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ABSTRAK

Yunina Mardyana / 22.2008.313.P / 2010 / Analisis Peranan Anggaran Biaya
Usaha Sebagai Alat Pengendalian Biaya pada PT. Semen Baturaja (Persero)
Palembang.

Rumusan masalah dalam penulisan skripsi ini adalah Bagaimana penyusunan
anggaran biaya usaha pada PT. Semen Baturaja (Persero) Palembang?. Apakah
anggaran biaya usaha telah berfungsi sebagai alat pengendalian biaya? Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui proses penyusunan anggaran dan peranan
anggaran biaya usaha sebagai alat pengendalian biaya pada PT. Semen Baturaja
(Persero) Palembang.

Jenis penelitian ini adalah penelitian jenis penelitian deskriptif kuantitatif dengan
tempat penelitian ini adalah PT. Semen Baturaja (persero) yang beralamat di JI.
Abikusno Cokrosuyoso — Kertapati Palembang. Variabel penelitian adalah
penyusunan anggaran biaya usaha dan pengendalian biaya. Data yang digunakan
adalah data primer dan data sekunder. Metode pengumpulan data adalah metode
wawancara dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah kualitatif.
Teknik analisis yang digunakan digunakan angka, tabel, uraian penjelasan
penyusunan anggaran, laporan anggaran biaya usaha dan realisasinya.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang diperoleh, Proses Penyusunan
Anggaran PT. Semen Baturaja (Persero) menggunakan Bottom Up. Prosedur
penyusunan anggaran PT. Semen Baturaja (Persero) telah dilakukan dengan baik.
Hal ini terlihat dengan adanya prosedur dan penyusunan anggaran yang
melibatkan setiap unit organisasi, serta prosedur-prosedur telah dilakukan dengan
cermat dan terpadu. Secara umum anggaran biaya usaha telah berfungsi sebagai
alat pengendalian, kecuali untuk biaya administrasi dan umum belum berfungsi
dengan baik. Hal ini dikarenakan adanya penyimpangan yang kurang
menguntungkan. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa anggaran biaya usaha
vang baik belum tentu mendapatkan hasil yang baik jika tidak adanya
pengendalian yang efektif.

Kata Kunci  : Anggaran biaya usaha, pengendalian biaya.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sejalan dengan perkembangan dunia usaha pada umumnya, banyak
perusahaan yang berkembang menjadi perusahaan yang lebih besar.
Sehubungan dengan perkembangan perusahaan tersebut, maka kegiatan
kegiatan yang ada dalam perusahaan menjadi bertambah banyak baik jenis
kegiatan maupun volume kegiatan yang dilaksanakan. Jika perusahaan
berkembang menjadi besar maka perencanaan dan pengendalian kegiatan yang
dilaksanakan haruslah memadai dengan besarnya perusahaan tersebut.
Kegagalan pelaksanaan salah satu kegiatan akan mempunyai akibat terhadap
kegiatan lain di dalam suatu bagian, atau bahkan dengan bagian yang lain di
dalam perusahaan. Dengan demikian, perencanaan dan pengendalian dalam
perusahaan tersebut harus dilaksanakan dengan sebaik — baiknya dan secara
terpadu. Dengan diharapkan pemborosan dapat dicegah atau setidak-tidaknya
dapat dikurangi dari periode-periode sebelumnya.

Untuk menjawab tantangan dalam perusahaan, maka dewasa ini lazim
dipergunakan anggaran sebagai sistem perencanaan, koordinasi dan
pengendalian dalam perusahaan. Anggaran sebagai suatu sistem nampaknya
cukup memadai untuk dipergunakan sebagai alat perencanaan, koordinasi dan
pengendalian dari seluruh kegiatan perusahaan. Anggaran menurut Munandar

(1994:1) merupakan suatu rencana yang disusun secara sistematis dalam



bentuk angka dan dinyatakan dalam unit moneter yang meliputi seluruh
kegiatan perusahaan untuk jangka waktu tertentu di masa yang akan datang.
Dengan mempergunakan anggaran, perusahaan akan dapat menyusun
perencanaan dengan lebih baik sehingga koordinasi dan pengendalian yang
dilakukan dapat memadai pula.

Anggaran dibutuhkan manajemen untuk merencanakan semua aktivitas
dalam jangka pendek maupun dalam jangka panjang. Selain sebagai alat
perencanaan, anggaran juga mempunyai arti yang sangat penting dalam
pengkoordinasian kegiatan. Dengan adanya koordinasi diharapkan kerja sama
vang baik dari seluruh bagian untuk mencapai tujuan bersama. Di sisi lain,
anggaran menjadi sangat penting, karena anggaran juga berperan sebagai alat
pengendalian. Pengendalian berfungsi untuk menjamin bahwa aktivitas yang
dilaksanakan telah berjalan seperti yang direncanakan.

Anggaran biaya usaha merupakan batas pengeluaran biaya usaha yang
dapat dilakukan oleh pusat pertanggungjawaban yang bersangkutan atau lebih
dikenal dengan cost center. Anggaran ini dapat membantu pihak manajemen
perusahaan untuk mengontrol biaya yang berkaitan dengan aktivitas umum
administrasi dan aktivitas penjualan, dan tujuan akhir dari penggunaan
anggaran untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas penggunaan sumber
daya yang dimiliki oleh perusahaan. Penyusunan anggaran biaya usaha yang
baik akan menunjang seluruh kegiatan perusahaan. Demikian pula,
pengawasan biaya usaha sebagai suatu fungsi memperbandingkan biaya usaha

yang sebenarnya dengan anggaran biaya usaha. Dengan adanya perbandingan



tersebut dapat dievaluasi apakah telah terjadi penyimpangan baik yang
merugikan maupun yang menguntungkan. Dengan adanya penyusunan
anggaran yang baik, maka akan mengarah kepada efektivitas dan efisiensi
perusahaan. Efektivitas dan efisiensi merupakan kriteria yang digunakan untuk
menilai prestasi kerja dari suatu pusat pertanggungjawaban tertentu.

Prosedur penyusunan anggaran menurut Mulyadi dan Johny Setyawan
(2000:177) adalah :

1. Menerbitkan pedoman penyusunan anggaran

2. Membuat proposal anggaran permulaan

3. Proses negosiasi

4. Review dan persetujuan

5. Revisi anggaran

PT. Semen Baturaja (Persero) sebagai salah satu perusahaan industri
penghasil semen memegang peranan penting dalam mendukung pembangunan
nasional. PT. Semen Baturaja (Persero) dituntut untuk dapat memenuhi
permintaan pasar yang semakin lama semakin meningkat. Menurut data per
tahun 2009 dari Asosiasi Semen Indonesia (ASI), produksi semen dalam
negeri berkisar 46 juta ton per tahun sedang permintaan akan semen
meningkat setiap tahun. Terkait hal ini pemerintah telah meminta perusahaan
semen milik negara untuk meningkatkan produksi mereka dalam 10 tahun ke
depan.

Dalam kegiatan produksi pada PT. Semen Baturaja (Persero), biaya

vang dikeluarkan tidak hanya dialokasikan untuk biaya produksi namun tak



kalah besar penggunaannya adalah pengeluaran untuk biaya usaha. Biaya
usaha yang ada di PT. Semen Baturaja (Persero) terdiri dari delapan jenis
biaya yaitu : biaya bahan, biaya tenaga kerja, biaya pemeliharaan, biaya
penyusutan, biaya angkutan, biaya litbang dan promosi, biaya pajak &
distribusi serta biaya umum. Pengklasifikasian ini berguna bagi pihak
manajemen baik dalam hal penyusunan anggaran maupun pada saat
menganalisis realisasi anggaran biaya tersebut.

Realisasi biaya usaha pada kenyataannya lebih besar dari anggaran
yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Tentunya hal ini memerlukan
pendalaman lebih lanjut terkait dengan aktivitas penjualan dan aktivitas umum
& administrasi sebagai penunjang kegiatan produksi yang memicu terjadinya
biaya yang melebihi anggaran pada masing - masing pusat
pertanggungjawaban yang terkait. Oleh karena itu penulis ingin mengetahui
bagaimana peranan anggaran dalam mengendalikan biaya usaha. Berikut ini
penulis sajikan tabel Laporan Anggaran dan Realisasi Biaya Usaha PT. Semen

Baturaja (Persero) untuk Tahun 2008.



Tabel 1.1

LAPORAN ANGGARAN DAN REALISASI BIAYA USAHA
PT. SEMEN BATURAJA (PERSERO)

TAHUN 2008
(Dalam Rp.)
SELISIH NAIK/TURUN
TAHUN 2008
NO URAIAN TERHADAP ANGGARAN
ANGGARAN REALISASI VARIANS %
1. BIAYA PENJUALAN
Biaya Bahan - 77610.236 (77.610,236) -
Biaya Tenaga Kerja 9 820.106.150 10.165.471.396 (345.365. 46) (3.52)
Biaya Pemeliharaan 1.143.880 136.061.837 (134.917.957) (11.795)
Biaya Penyusutan 109.789.07 23.282.708 86.506.319 78,79
Biaya Promosi 2 750.000.000 1.507.658.148 1242341 852 4518
Biaya Angkutan - 1101014910 (1.101.014.910) -
Biaya Pajak & Retribusi 172.500.000 1.066.008 171.433.992 99,38
Biaya Umum 1.893.105.650 947.096.733 946.008.917 49 97
Tcta Biaya 14.746.644 707 13.959.261 976 787.382.731 534
Alokasi dari:
- Overhead 2.669.574.777 2.681.134.100 (11.559.323) (0,43)
Tota Biaya Alokasi 2.669.574. 777 2681134100 (11.559.323) (0,43)
TOTAL BIAYA PENJUALAN 17.416.219.483 16.640.396.076 775.823.408 4,45
2, BIAYA ADMINISTRASI & UMUM
Biaya Bahan - 112.846.325 (112.846 325) -
Biaya Tenaga Kerja 59.389 873.786 70207 175120 (10.817.301.334) (18,21)
Biaya Pemeliharaan 4,690 814.614 6.717.812.312 (2.026.997.698) (43.21)
Biaya Penyusutan 3.037.452.698 3.977478.262 (940.025.564) (30,95)
Biaya Promosi 3.607.000.000 356.623.661 3.250.376.339 90,11
Biaya Angkutan - 23.307.750 (23.307.750) -
Biaya Pajak & Retribusi 1.590.373.629 309.678.944 1.280.694.685 80,53
Biaya Umum 23.385.510.655 33.785.447 861 (10.399.937.206) (44,47)
Tota Baya 95,701.025.382 115.490.370.235 (19.789.344.853) (20,68)
Alckasi dari
- Overhead 1.918.436.385 2271976255 (353.539.6870) (18.43)
- Power Station & Power Input 487.007.677 1.396.758.714 (909.661.037) (186,75)
- Water Treatment 1.291.706.431 1.203.141.494 88.564 937 686
Tota Biaya Alokasi 3 697 240.492 4871876463 (1174 635.970) (31,77)
TOTAL BIAYA ADMINISTRASI & UMUM 99.398.265.874 120.362.246.698 (20.963.980.824) (21,09)
TOTAL BIAYA USAHA 116.814.485.357 137.002.642.773 (-20.1 88.157.41 6) (17,28)

Sumber : PT. Semen Baturaja (Persero)

Berdasarkan Tabel 1.1 dapat dilihat bahwa untuk biaya penjualan, anggaran
berada diatas realisasi sebesar Rp.775.823.408,- atau terjadi penyimpangan positif
sebesar 4,45 %. Sedangkan untuk biaya administrasi & umum, anggaran berada di

bawah realisasi sebesar Rp. 20.963.980.824.- atau terjadi penyimpangan negatif




sebesar 21,09 %. Jika dilihat secara keseluruhan biaya usaha, terlihat bahwa
realisasi anggaran lebih besar dibandingkan dengan anggaran yang telah di
tetapkan perusahaan. Anggaran sebesar Rp. 116.814.485.357,- dan realisasinya
sebesar Rp. 137.002.642.773,- atau terjadi selisih sebesar 17,28 %. Sedangkan
kebijakan perusahaan terhadap penyimpangan yang terjadi adalah + 10%.

Dari uraian diatas, maka penulis tertarik untuk memilih judul “Analisis
Peranan Anggaran Biaya Usaha Sebagai Alat Pengendalian Biaya Pada

PT. Semen Baturaja (Persero) Palembang”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka perumusan masalah dalam
penelitian ini adalah :
1. Bagaimanakah proses penyusunan anggaran biaya usaha pada PT. Semen
Baturaja (Persero) ?
2. Apakah anggaran biaya usaha telah berfungsi sebagai alat pengendalian

biaya?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam usulan penelitian ini adalah
sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui pelaksanaan penyusunan anggaran biaya usaha

pada PT. Semen Baturaja (Persero)
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Untuk mengetahui peranan anggaran biaya usaha dalam pengendalian

biaya usaha pada PT. Semen Baturaja (Persero).

D. Manfaat Penelitian

Dalam pelaksanaan penelitian ini, adapun manfaat yang ingin diperoleh

adalah sebagai berikut :

d.

Bagi Penulis

Dapat menambah wawasan dan pengetahuan penulis mengenai
pelaksanaan penyusunan anggaran biaya usaha dan cara pengendalian
biaya usaha pada PT. Semen Baturaja (Persero).

Bagi Perusahaan

Dapat memberikan masukan dan pertimbangan bagi perusahaan mengenai
peranan anggaran biaya usaha dalam pengendalian biaya.

Bagi Almamater

Sebagai bahan bacaan dan referensi penelitian selanjutnya, khususnya

mengenai peranan anggaran biaya usaha sebagai alat pengendalian biaya.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Sebelumnya
Penelitian sebelumnya berjudul Analisis Peranan Anggaran Biaya
Operasi Dalam Menunjang Efektifitas Pengendalian Biaya Operasi (Studi
Kasus pada PT. Kereta Api (Persero)), yang dilakukan oleh Ahmad Rozaki
Hafid (2007). Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah
bagaimana peranan anggaran dalam menunjang efektifitas pengendalian
biaya. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui proses penyusunan
anggaran biaya operasi dan untuk mengetahui peranan anggaran biaya operasi
dalam menunjang pengendalian operasi pada PT Kereta Api (Persero).
Adapun operasional variabelnya meliputi peranan anggaran biaya operasi dan
efektivitas pengendalian biaya operasi. Indikatornya yaitu adanya proses
penyusunan anggaran, karakteristik anggaran dan proses pengendalian
pelaksanaan anggaran. Data yang digunakan adalah data sekunder dan teknik
pengumpulan data berupa dokumentasi dan wawancara. Hasil penelitian
menunjukkan penyusunan anggaran biaya operasi dan pelaksanaan
pengendalian biaya operasi pada PT. Kereta Api (Persero) telah memadai, hal
ini didukung oleh terpenuhinya indikator-indikator penyusunan anggaran

biaya operasi yang baik.
Pada penelitian yang dilakukan sekarang penulis meneliti tingkat

penyusunan dan pengendalian atas anggaran biaya usaha terhadap realisasi
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biaya yang telah dilaksanakan pada PT. Semen Baturaja (Persero). Variabel
yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini meliputi anggaran biaya
usaha terkait dengan proses penyusunan anggaran dan peranan anggaran
biaya usaha dalam rangka pengendalian biaya usaha sehingga efisiensi dan
efektivitas tercapai. Data yang digunakan adalah data primer dan sekunder,

teknik pengumpulan data berupa dokumentasi dan wawancara.

B. Landasan Teori
1. Biaya
a. Pengertian Biaya
Menurut Mulyadi (2005:8) dalam arti luas, biaya adalah
pengorbanan sumber ekonomis yang di ukur dalam satuan uang, yang
telah terjadi atau yang kemungkinan akan terjadi untuk tujuan tertentu.
Carter & Usry (2004:29) mendefinisikan biaya sebagai nilai tukar,
pengeluaran, pengorbanan untuk memperoleh manfaat. Dalam akuntansi
keuangan pengeluaran/pengorbanan pada saat akuisisi diwakili oleh
penyusutan saat ini atau dimasa yang akan datang dalam bentuk kas atau
aktiva lainya.
Kesimpulan dari definisi biaya tersebut terdapat empat unsur pokok
biaya yaitu :
1. Biaya merupakan pengorbanan sumber ekonomi
2. Diukur dalam satuan uang

3. Yang telah terjadi atau yang secara potensial akan terjadi



4. Pengorbanan tersebut untuk tujuan tertentu.
b. Penggolongan Biaya
Penggolongan biaya pada umumnya ditentukan atas dasar tujuan
yang hendak dicapai dari organisasi. Mulyadi (2005 :13) berpendapat
bahwa biaya dapat digolongkan menurut :
I. Objek pengeluaran :
Dalam cara penggolongan ini, nama objek pengeluaran merupakan
dasar penggolongan biaya. Misalnya nama objek pengeluaran adalah
bahan bakar. Maka semua pengeluaran yang berhubungan dengan

bahan bakar disebut "Biaya Bahan Bakar™.

b9

Fungsi pokok dalam perusahaan

Dalam perusahaan manufaktur, biaya dikelompokan menjadi 3

kelompok :

a) Biaya produksi merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk
mengolah bahan baku menjadi produk jadi yang siap untuk
dijual.

b) Biaya Pemasaran merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk
melaksanakan kegiatan produksi dan pemasaran produk.

c) Biaya Administrasi dan Umum merupakan biaya-biaya untuk
mengkoordinasi kegiatan produksi dan pemasaran produk.

3. Hubungan biaya dengan suatu yang dibiayai

Terdiri dari dua kelompok, vaitu :




4.

a) Biaya Langsung adalah biaya yang terjadi yang penyebab satu-

satunya adalah karena adanya sesuatu yang dibiayai.

b) Biaya Tidak langsung adalah biaya yang terjadinya tidak hanya
disebabkan oleh sesuatu yang dibiayai.

Perilaku biaya dalam hubungannya dengan perubahan volume

kegiatan.

Terdiri dari empat kelompok, yaitu :

a) Biaya Variabel adalah biaya yang jumlah totalnya berubah
sebanding dengan perubahan volume kegiatan.

b) Biaya Semi Variabel adalah biaya yang berubah tidak sebanding
dengan perubahan volume kegiatan.

c) Biaya semi Fixed adalah biaya yang tetap untuk tingkat volume
kegiatan tertentu dan berubah dengan jumlah yang konstan pada
volume produksi tertentu.

d) Biaya Tetap adalah biaya yang jumlah totalnya tetap dalam

kisaran volume kegiatan tertentu.

. Jangka waktu manfaatnya

a) Pengeluaran Modal adalah biaya yang mempunyai manfaat lebih
dari satu periode akuntansi.

b) Pengeluaran Pendapatan adalah biaya yang hanya mempunyai
manfaat dalam periode akuntansi terjadinya pengeluaran tersebut
pada saat terjadinya pengeluaran pendapatan yang diperoleh dari

pengeluaran biaya tersebut.



¢. Biaya Usaha
Biaya usaha atau disebut juga sebagai biaya operasional merupakan
komponen biaya perusahaan diluar biaya produksi. Menurut Rudianto
(2009:16) Biaya usaha merupakan biaya untuk memasarkan produk
perusahaan hingga sampai ketangan konsumen beserta keseluruhan biaya
yang dikeluarkan berkaitan dengan dengan proses admistrasi yang
dilakukan perusahaan.
Biaya usaha dibagi dalam dua kelompok yaitu :
1. Biaya Pemasaran
Biaya pemasaran digunakan untuk menampung keseluruhan biaya
yang dikeluarkan perusahaan untuk mendistribusikan barang
dagangannya hingga sampai ke tangan pelanggan
Biaya ini mencakup : gaji staf administrasi penjualan, biaya iklan,
biaya promosi, biaya angkut, dan biaya lainnya yang berhubungan
dengan pemasaran.
2. Biaya Administrasi dan Umum
Biaya administrasi dan umum digunakan untuk menampung
keseluruhan biaya operasi kantor.
Biaya ini mencakup : gaji staf administrasi, gaji manajer dan direksi,
biaya sewa, biaya listrik, biaya telepon, biaya alat tulis kantor, biaya

bunga, dan lain-lain.
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2. Anggaran
a. Pengertian Anggaran

Anggaran menurut Munandar (2001:3) merupakan suatu rencana
yang disusun secara sistematis dalam bentuk angka dan dinyatakan dalam
unit moneter yang meliputi seluruh kegiatan perusahaan untuk jangka
waktu tertentu di masa yang akan datang.

Mulyadi (2001 : 488) mendefinisikan anggaran sebagai suatu
rencana kerja yang dinyatakan secara kuantitatif, yang diukur dalam
satuan moneter dan satuan ukur yang lain yang mencakup jangka waktu
satu tahun.

Nafarin (2000 : 9) mendefinisikan anggaran sebagai rencana
tertulis mengenai kegiatan suatu organisasi yang dinyatakan secara
kuantitatif dan umumnya dinyatakan dalam satuan uang untuk jangka
waktu tertentu.

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa anggaran
merupakan suatu rencana manajemen mengenai perolehan dan
penggunaan sumber-sumber daya perusahaan yang dinyatakan secara
formal dan terperinci dalam bentuk kuantitatif pada suatu periode
tertentu. Dalam anggaran juga terdapat tindakan antisipasi untuk
menyesuaikan keadaan dimasa yang akan datang dengan rencana yang
telah ditetapkan, karena anggaran juga dipakai sebagi alat koordinasi dan

implementasi rencana awal dengan aktivitas yang sedang berlangsung.



b. Anggaran Biaya Usaha

Menurut Rudianto (2009:116) anggaran biaya usaha merupakan
semua rencana pengeluaran yang berkaitan dengan seluruh aktivitas
penjualan dan pendistribusian produk perusahaan serta pengeluaran
untuk menjalankan roda organisasi.

Menurut Rudianto (2009:117) Anggaran biaya usaha terdiri dari :

1. Anggaran Biaya Pemasaran / Penjualan
Adalah semua rencana pengeluaran yang berkaitan dengan seluruh
aktivitas penjualan dan pendistribusian produk perusahaan.
2. Anggaran Biaya Administrasi dan Umum
Adalah semua rencana biaya yang berkaitan dengan aktivitas
operasional kantor untuk mengatur dan mengendaliakan organisasi
secara umum.

Anggaran biaya usaha biasanya disusun setelah anggaran penjualan
dan anggaran produksi disusun. Anggaran biaya penjualan biasanya
disusun berdasarkan volume produk yang akan dijual karena untuk
menentukan besarnya biaya promosi, biaya angkut penjualan dan
sebagainya, sangat dipengaruhi oleh besarnya volume penjualan yang
dicapai. Sedangkan biaya administrasi dan umum, tidak terkait secara
langsung dengan besarnya volume penjualan atau produksi. Hanya
biasanya swemakin besar volume produksi dan volume penjualan akan
cenderung mengakibatkan semakin besar pula volume pekerjaan dan

biaya administrasi dan umum.



¢. Tujuan Penyusunan Anggaran
Tujuan anggaran biaya menurut Jajuk dan Sunarto (2004:4) adalah
sebagai berikut :

I. Untuk menyatakan harapan perusahaan secara jelas dan formal
sehingga bisa memberikan arah terhadap apa yang hendak dicapai
manajemen.

2. Mengkomunikasikan harapan manajemen kepada pihak-pihak terkait
sehingga anggaran dapat dimegerti, didukung dan dilaksanakan.
Menyediakan rencana secara rinci mengenai aktivitas dengan maksud
mengurangi ketidakpastian dan memberikan pengarahan yang jelas
bagi individu dan kelompok dalam upaya mencapai tujuan
perusahaan.

3. Menyediakan rencana secara rinci mengenai aktivitas dengan maksud
mengurangi ketidakpastian dan memberikan pengarahan yang jelas
bagi individu dan kelompok dalam upaya mencapai tujuan
perusahaan.

4. Mengkoordinasikan cara yang akan ditempuh dalam rangka
memaksimalkan sumber daya.

5. Menyediakan alat pengukur dan mengendalikan kinerja individu dan
kelompok, serta menyediakan informasi yang mendasari atau tidaknya
tindakan koreksi.

Dari pendapat tersebut dapat diketahui bahwa dalam menyusun

anggaran perlu banyak diperhatikan hal-hal yang dapat membantu dalam
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kelancaran penyusunan anggaran tersebut, sehingga memberikan
kemudahan bagi manajer dalam melaksanakan kegiatan perusahaan dan
sesuai apa yang telah disusun sehingga tujuan penyusunan anggaran akan

tercapai secara efektif dan efisien.

d. Karakteristik Anggaran
Menurut Mulyadi (2000 : 490), karakteristik anggaran sebagai
berikut :

. Anggaran dinyatakan dalam satuan uang dan selain satuan uang

o

Anggaran umumnya mencakup jangka waktu satu tahun

3. Anggaran berisi komitmen atau kesanggupan manajemen yang
berarti bahwa para manajemen setuju untuk menerima
tanggungjawab untuk mencapai sasaran yang ditetapkan dalam
anggaran.

4. Usulan anggaran ditelaah dan disetujui oleh pihak yang berwenang
lebih tinggi dari penyusunan anggaran.

5. Sekali disetujui, anggaran hanya dapat diubah dibawah kondisi
tertentu.

6. Secara berkala kinerja keuangan sesungguhnya dibandingkan

dengan anggaran, selisihnya dianalisis dan dijelaskan.
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e. Fungsi Anggaran
Menurut Munandar (2001 : 12), anggaran mempunyai tiga fungsi

pokok yaitu :

1. Sebagai Pedoman Kerja
Anggaran berfungsi sebagai pedoman kerja dan memberikan arah
serta memberikan target-target vang harus dicapai oleh kegiatan-
kegiatan perusahaan diwaktu yang akan datang.

2. Sebagai Alat Pengkoordinasian Kerja
Anggaran berfungsi sebagai alat untuk pengkoordinasian kerja agar
semua bagian-bagian yang terdapat didalam perusahaan dapat saling
menunjang, saling bekerja sama dengan baik untuk menuju kesasaran
yang telah ditetapkan. Dengan demikian kelancaran jalannya
perusahaan akan lebih terjamin.

3. Sebagai Alat Pengawasan Kerja
Anggaran berfungsi pula sebagi tolak ukur, sebagai pembanding untuk
menilai (evaluasi) realisasi kegiatan perusahaan nantinya. Dengan
membandingkan antara apa yang tertuang didalam perusahaan dengan
apa yang dicapai oleh realisasi kerja perusahaan, dapatlah dinilai
apakah perusahaan telah sukses atau kurang sukses bekerja. Dari
perbandingan tersebut dapat diketahui sebab-sebab penyimpangan
antara anggaran dan realisasinya sehingga dapat pula diketahui
kelemahan dan kekuatan yang dimiliki perusahaan. Hal ini akan dapat

dipergunakan sebagai bahan pertimbangan yang sangat berguna untuk



menyusun rencana-rencana (anggaran) selanjutnya secara lebih
matang dan lebih akurat.
Menurut Rudianto (2009:6). anggaran memiliki dua fungsi

utama yaitu sebagai :

1. Alat Perencanaan
Sebagai bagian dari fungsi perencanaan, anggaran merupakan rencana
kerja yang menjadi pedoman bagi anggota organisasi dalam bertindak.
Anggaran memberikan sasaran dan arah yang harus dicapai oleh setiap
bagian organisasi di dalam suatu periode waktu tertentu.

2. Alat Pengendalian
Sebagai bagian fungsi pengendalian, anggaran berguna sebagai alat
penilai apakah aktivitas setiap bagian organisasi telah sesuai dengan
rencana atau tidak. Dalam hal ini anggaran berfungsi sebagai suatu
standar/tolok ukur manajemen. Jika realisasi pelaksanaan setiap
bagian manajemen lebih baik dari anggaran, maka dapat dinilai bahwa

bagian tersebut telah berhasil mencapai rencana yang telah ditetapkan.

f. Jenis-Jenis Anggaran
Menurut  Rudianto  (2009:7) anggaran perusahaan dapat
dikategoriakan kedalam beberapa kelompaok anggaran yaitu :
1. Anggaran Operasional
Anggaran operasional adalah rencana kerja perusahaan yang

mencakup semua kegiatan utama perusahaan dalam memperoleh
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4) Anggaran Biaya Pemasaran adalah rencana tentang besarnya
biaya distribusiyang akan dikeluarkan perusahaan untuk

mendistribusikan produknya

N
~—

Anggaran Biaya Administrasi dan Umum adalah biaya yang
direncanakan untuk operasional kantor administrasi di dalam
suatu periode tertentu dimasa mendatang.
¢. Anggaran Laba
Anggaran laba adalah besarnya laba yabg ingin diperoleh
perusahaan di dalam suatu periodetertentu dimasa mendatang
2. Anggaran Keuangan
Anggaran keuangan adalah anggaran yang berkaitan dengan
rencana pendukung aktivitas operasi perusahaan. Anggaran keuangan
mencakup beberapa jenis anggaran, yaitu :
a. Anggaran Investasi
Adalah rencana perusahaan untuk membeli barang-barang modal di
masa mendatang dalam jangka panjang
b. Anggaran Kas
Adalah rencana aktivitas penerimaan dan pengeluaran Kkas
perusahaan dalam suatu periode tertentu, beserta penjelasan tentang
sumber penerimaan dan pengeluaran kas tersebut.
c. Proyeksi Neraca
Adalah kondisi keuangan yang diinginkan perusahaan didalam

suatu periode tertentu di masa mendatang.
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3. Penyusunan Anggaran Biaya
a. Pendekatan Penyusunan Anggaran
Proses penyusunan anggaran adalah tahap kegiatan yang dilakukan
dalam penyusunan budget sehingga tersusun dan menjadi pegangan

manajemen dalam kegiatan operasionalnya.

Pendekatan penyusunan anggaran menurut Sofyan (2001 : 83),

dapat dilakukan dengan cara :

1. Otoriter atau Top Down
Anggaran disusun dan ditetapkan sendiri oleh pimpinan dan anggaran
inilah yang harus dilaksanakan bawahan tanpa keterlibatan bawahan
dalam penyusunannya. Metode ini ada baiknya jika karyawan tidak
mampu menyusun anggaran dan tidak tepat jika diserahkan kepada
bawahan.

2. Demokrasi atau Bottom Up
Anggaran disusun berdasarkan hasil keputusan karyawan mulai dari
bawahan sampai ke atasan. Bawahan diserahkan sepenuhnya
menyusun budget yang akan dicapainya dimasa yang akan datang.
Metode ini tepat digunakan jika karyawan sudah memiliki
kemampuan dalam menyusun budget dan tidak dikhawatirkan akan
menimbulkan proses yang lama.

3. Campuran atau 7op Down dan Bottom Down
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Perusahaan menyusun anggaran dari atasan kemudian dilanjutkan oleh
bawahan, jadi ada pedoman dari aatasan dan dilanjutkan oleh bawahan

sesuai dari pengarahan atasan.

b. Proses Penyusunan Anggaran

Mulyadi (2001 : 599) menjelaskan bahwa terdapat tiga pihak

utama yang terkait dalam penyusunan anggaran yaitu : komite anggaran,

departemen anggaran, dan para manajer pusat pertanggungjawaban.

Tugas Komite anggaran sebagai berikut :

1.

Merumuskan sasaran anggaran dan kebijakan pokok perusahaan
untuk tahun anggaran.

Menyampaikan informasi mengenai tujuan dan kebijakan pokok
tersebut kepada para manajer pusat pertanggungjawaban.

Menelaah rancangan anggaran yang diajukan oleh para manajer
pusat pertanggungjawaban.

Melakukan negoisasi dengan para manajer pusat
pertanggungjawaban mengenai rancangan anggaran yang mereka
ajukan,

Mengajukan rancangan anggaran perusahaan secata keseluruhan
kepada dewan komisaris dan Rapat Umum Pemegang Saham
(RUPS).

Menelaah anggaran yang telah disetujui oleh dewan komisaris dan

RUPS.
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Melakukan revisi dengan para manajer di pusat pertanggungjawaban
mengenai anggaran yang telah di sah kan oleh RUPS
Melakukan revisi anggaran sesuai dengan kebijakan RUPS

Penyusunan dan pengawasan anggaran memerlukan unit

organisasi vang mengenai administrasi dan anggaran. Fungsi ini

dipegang oleh departemen anggaran. Rincian fungsi nya sebagai berikut :

t2

Menerbitkan prosedur dan formulir untuk penyiapan anggaran dalam
perusahaan.

Mengkoordinasi dan menerbitkan asumsi-asumsi yang dipakai
sebagai dasar penyusunan rancangan anggaran perusahaan.
Membantu setiap manajer pusat pertanggungjawaban dalam
menyusun rancangan anggaran pusat pertanggungjawaban.
Mengolah rancangan anggaran pusat pertanggungjawaban menjadi
rancangan anggaran induk.

Menganalisis rancangan anggaran dan memberikan rekomendasi
kepada komite anggaran.

Menganalisis realisasi anggaran, menafsirkan hasil-hasilnya dan
membuat laporan ringkas mengenai hasil analisisnya kepada direksi.
Mengadministrasikan proses perubahan dan penyesuaian anggaran

perusahaan.
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Proses penyusunan anggaran biaya menurut Supriyono (2001:348)

adalah sebagai berikut :

1.

Menganalisis informasi masa lalu dan lingkungan luar yang
diantisipasikan dan SWOT.

Manajemen puncak menganalisis informasi masa lalu dan perubahan
lingkungan luar yang akan terjadi dimasa yang akan datang dapat
diketahui melalui kekuatan, kelemahan, kesempatan dan ancaman
yang dimiliki organisasi dari lingkungan luar.

Menentukan perencanaan strategi.

Manajemen puncak menyusun perencanaan strategi yaitu dengan
penentuan tujuan organisasi dan strategi pokok yang akan digunakan
untuk mencapai tujuan tersebut.

Mengkomunikasikan tujuan organisasi, strategi pokok dan program
Manajemen puncak mengkomunikasikan tujuan organisasi kepada
manajer divisi dan manajer dibawahnyaserta komite anggaran agar
mereka mengetahui tujuan yang akan dicapai dan cara-cara pokok
untuk mencapai tujuan tersebut.

Memilih taktik, mengkoordinasikan kegiatan dan mengawasi
kegiatan.

Manajer divisi menyusun pemilihan taktik yaitu untuk memilih cara-
cara yang akan digunakan untuk mencapai tujuan, manajer
departemen membuat keputusan pengoperasian yang berhubungan

dengan pengkoordinasian semua kegiatan dibawah departemen,
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adanya manager seksi bertanggungjawab untuk merencanakan
pengawasan terhadap kegiatan seksinya.

Menyusun usulan anggaran

Setiap manajer divisi menyusun dan mengkoordinasikan penyusunan
anggaran untuk bagian organisasi dibawahnya selanjutnya
diserahkan kepada komite anggaran.

Menyerahkan revisi usulan anggaran

Komite anggaran menyarankan revisi terhadap usulan anggaran
setiap divisi agar sesuai dengan rencana jangka panjang dan tujuan
organisasi yang telah ditentukan oleh manajemen puncak.
Menyetujui revisi usulan anggaran dan merakit menjadi anggaran
perusahaan.

Setelah usulan anggaran direvisi oleh setiap divisi yang
bersangkutan dan revisinya telah disetujui oleh komite anggaran,
maka komite anggaran merakit usulan tersebut menjadi anggran
perusahaan.

Revisi dan pengesahan anggaran perusahaan.

Anggaran perusahaan masih memerlukan revisi sebelum disahkan
oleh manajemen puncak menjadi anggaran perusahaan yang resmi.
Setelah dilakukan revisi, anggaran disahkan dan didistribusikan ke
setiap divisi dan bagian organisasi dibawahnya sebagai pedoman

pelaksanaan kegiatan dan sekaligus alat pengendalian
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Dengan memperhatikan prosedur penyusunan anggaran perusahaan
diharapkan akan diperoleh suatu anggaran yang dapat dijadikan sebagai
alat pengawasan dan pengendalian oleh para pelaksana untuk mencapai

tujuan perusahaan secara efektif dan efisien.

¢. Keuntungan dan Kelemahan Penyusunan Anggaran
Keuntungan vyang diperoleh bila perusahaan menerapkan

penyusunan anggaran yang baik menurut Jajuk dan Sunarto (2004:13)

antara lain :

1. Hasil yang diharapkan dari suatu rencana tertentu diproyeksikan
sebelum rencana tersebut dilaksanakan.

2. Dalam penyusunan anggaran diperlukan analisis yang sangat teliti
terhadap setiap tindakan yang akan dilakukan. Analisis ini sangat
bermanfaat bagi manajemen sekalipun ada pilihan untuk tidak
melanjutkan keputusan tersebut.

3. Anggaran merupakan penelitian untuk kerja sehingga dapat dijadikan
patokan untuk menilai baik buruknya suatu hasil yang diperoleh.

4. Anggaran memerlukan adanya dukungan organisasi yang baik
sehingga setiap manajer mengetahui kekuasaan, kewenangan dan
kewajibannya. ~ Anggaran sekaligus berfungsi sebagai alat
pengendalian pola kerja karyawan dalam melakukan suatu kegiatan.

5. Mengingat setiap manajer dan/atau penyelia dilibatkan dalam
penyusunan anggaran, maka memungkinkan terciptanya perasaan ikut

berperan serta (sense of participation)
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Kelemahan penyusunan anggaran biaya menurut Jajuk dan Sunarto

(2004:13), adalah sebagai berikut :

1. Dalam menyusun anggaran, penaksiran yang dipakai belum tentu tepat
dengan keadaan yang sebenarnya.

2. Seringkali keadaan yang digunakan sebagai dasar penyusunan
anggaran mengalami perkembangan yang jauh berbeda daripada yang
direncanakan.

3. Karena penyusunan anggaran melibatkan banyak pihak, maka secara
potensial dapat menimbulkan persoalan hubungan kerja yang dapat
menghambat proses pelaksanaan anggaran.

4. Penganggaran tidak dapat terlepas dari penilaian subjektif pembuat
kebijakan terutama pada saat data dan informasi tidak lengkap/cukup.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa anggaran berperan
penting dalam mengelola kegiatan operasi perusahaan, tetapi
keterbatasan-keterbatasan anggaran harus dapat ditekan sekecil mungkin
dengan memperhatikan syarat-syarat anggaran yang baik. Kerjasama
yang baik antara semua bagian di suatu perusahaan sangat dibutuhkan
karena anggaran tidak akan berjalan efektif apabila dalam

pelaksanaannya tidak terdapat kerjasama yang baik.
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4. Peranan Anggaran Sebagai Alat Pengendalian Biaya
a. Pengertian Peranan

Agar suatu perusahaan dapat berjalan secara efektif dan efisien,
manajemen perusahaan memerlukan suatu alat bantu yang mempunyai
peranan dalam mengarahkan dan mengendaliakan kegiatan perusahaan.

Pengertian peranan menurut Komarudin (1994:768) dapat
didefinisikan sebagai berikut :

1. Bagian dari tugas utama yang harus dilaksanakan seseorang dalam
manajemen.

2. Pola perilaku yang diharapkan dapat menyertai suatu usaha.

3. Bagian atau fungsi seseorang dalam kelompok

4. Fungsi yang diharapkan dari seseorang atau menjadi karakteristik
yang ada padanya.

5. Fungsi setiap variabel dalam hubungan sebab akibat.

Sesuai dengan masalah yang diteliti dalam penulisan skripsi ini,
yang di maksud dengan peranan di suatu perusahaan adalah bagian dari
aktivitas anggaran di dalam perusahaan sesuai dengan fungsinya yaitu
sebagai salah satu alat untuk melaksanakan perencanaan dan
pengendalian.

b. Pengertian dan Proses Pengendalian
Pengertian pengendalian menurut Supriyono (2001 : 8) adalah
proses mengukur dan mengevaluasi pelaksanaan nyata setiap komponen

organisasi, dan melaksanakan tindakan koreaktif jika diperlukan.
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Pengendalian digunakan untuk menjamin pencapaian tujuan, sasaran,
kebijakan dan standar secara efisiensi seperti yang telah ditentukan
dalam perencanaan.

Menurut Usry dkk (2000:5) mengemukakan bahwa pengendalian
merupakan usaha sistematis perusahaan untuk mencapai tujuan dengan
cara membandingkan prestasi kerja dengan rencana dan membuat
tindakan yang tepat untuk mengkoreksi perbedaan yang penting.

Berdasarkan  definisi diatas dapat disimpulkan  bahwa
pengendalian adalah usaha untuk membandingkan prestasi kerja dengan
rencana dan untuk menkoreksi penyimpangan-penyimpangan yang
terjadi agar tujuan perusahaan dapat tercapai.

Menurut Wilson, dkk (alih bahasa oleh Tjintjin, 1996 : 83), pada
dasarnya proses pengendalian yang terjadi adalah :

1. Menetapkan suatu norma pengukuran
Adalah  perusahaan dalam  merencanakan anggaran harus
menetapkan norma/standar dalam pengendalian biaya anggaran yang
didasarkan pada analisis terdahulu hingga saat ini agar dapat
dijadikan pengendalian anggaran sesungguhnya.

2. Membandingkan pelaksanaan yang sebenarnya dengan norma standar
Adalah perusahaan dalam membandingkan anggaran haruslah
sebanding dengan norma yang ditetapkan agar setiap anggaran yang
dianggarkan dapat seimbang

3. Mencari sebab terjadinyan penyimpangan
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Adalah perusahaan harus dapat menganalisis dari setiap anggaran
agar tidak terjadi penyimpangan yang disebabkan adanya
ketidaktelitian dalam perusahaan.
4. Mengambil tindakan korektif jika perlu
Adalah perusahaan harus merancang atas anggaran-anggaran dan
tindakan korektif untuk melakukan perbaikan-perbaikan dari setiap
sebab-sebab penyimpangan tersebut.
c¢. Kedudukan Anggaran Dalam Pengendalian Manajemen
Dua fungsi pokok manajemen adalah perencanaan dan
pengendalian. Setelah fungsi perencanaan dilakukan, keberhasilan
perwujudan rencana sangat ditentukan oleh pengendalian yang
diimplementasikan oleh manajemen.
Menurut Mulyadi (2000:70) pengendalian mempunyai dua tujuan yaitu :
1. Umpan maju (feed forward)
Yaitu untuk menyampaikan dan memberikan gambaran kepada
manajer yang bertanggung jawab terhadap pelaksanaan tujuan,
rencana kebijaksanaan, dan standar yang telah ditentukan
2. Umpan balik (feed back)
Yaitu untuk mengukur pelaksanaan untuk menjamin pencapaian
tujuan.
Penyusunan anggaran merupakan bagian dari proses pengendalian
manajemen. Penyusunan anggaran adalah proses penyusunan jangka

pendek yang berisi langkah-langkah yang ditempuh oleh perusahaan
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dalam melaksankan sebagian dari program. Dalam penyusunan anggaran
dijabarkan program tertentu kedalam rencana kegiatan yang akan
dilaksanakan dalam tahun anggaran. Oleh karena itu dalam penyusunan
anggaran, manajer pusat pertanggungjawaban mengadakan negosiasi
tersebut akan menimbulkan Kkesanggupan dari manajer pusat
pertanggungjawaban untuk melaksanakan rencana semula yang

tercantum didalam anggaran.

d. Peranan Anggaran Biaya Usaha Dalam Pengendalian Biaya

Anggaran berperan sebagai alat pengendalian manajemen untuk

perencanaan kegiatan yang menguntungkan dan berperan sebagai alat

pengendalian biaya dan pengendalian laba dalam perusahaan yang masing-

masing harus mengetahui wewenang dan tanggung jawabnya agar tidak

terjadi kesalahan dalam pelaksanaan anggaran.

Anthony, Dearden dan Bedfod (1996 : 576), anggaran digunakan

untuk pengendalian manajemen dalam dua cara, yaitu :

a.

Laporan anggaran (Budget Reports) membandingkan hasil aktual
dengan anggaran, bersama analisis penyimpangan, penjelasan tentang
tindakan perbaikan yang diambil dan ramalan tahunan yang sedang
berjalan digunakan manajemen agar mengetahui apa yang sedang
terjadi dalam divisi. Fungsinya sebagai peringatandini agar

manajemen dapat mengambil tindakan yang tepat.

b. Sistem anggaran digunakan untuk membantu manajemen puncak

menilai prestasi manajer secara individu. Anggaran biasanya dianggap
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sebagai komitmen manajemen. Oleh karena itu manajer dapat dinilai
berdasarkan seberapa baik komitmen dipenuhi.

Kegunaan anggaran biaya usaha yaitu sebagai alat bagi manajemen
dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas kerja dalam perusahaan yang
bersangkutan. Dalam pengendalian biaya usaha suatu prosedur yang
ditempuh adalah dengan cara membandingkan biaya usaha sebenarnya
dengan standar atau anggaran biaya usaha. Dalam menganalisa anggaran
biaya usaha dipergunakan metode analisa selisih. Analisa selisih ini
merupakan perhitungan dari dua kelompok data untuk mendapatkan
gambaran tentang terjadinya selisih anggaran.

Untuk dapat mengetahui adanya penyimpangan, maka dilakukan

perbandingan antara realisasi dengan anggaran terhadap analisa selisih,

yaitu :

1. Penyelidikan selisih atau perbedaan antara hasil sebenarnya periode
sekarang dengan hasil sebenarnya periode sebelumnya, dimana
sebelumnya dipakai sebagai dasar perebandingan.

2. Penyelidikan selisih atau perbedaan antara hasil sebenarnya dengan
biaya standar dipakai sebagai dasar perbandingan.

3. Penyelidikan selisih atau hasil sebenarnya dengan hasil menurut

anggaran dimana anggaran sebagai dasar perbandingan.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian menurut Nur Indiantoro dan Supomo (2005 : 25)

membaginya berdasarkan karakteristik masalah yang diteliti diklasifikasikan

kedalam :

k.

2

Penelitian Historis
Merupakan penelitian terhadap masalah-masalah yang berkaitan dengan

fenomena masa lalu.

. Penelitian Deskriptif

Merupakan penelitian terhadap masalah-masalah berupa fakta-fakta saat ini

dari suatu populasi.

. Penelitian Studi Kasus dan Lapangan

Merupakan penelitian dengan karakteristik masalah yang berkaitan dengan
latar belakang dan kondisi saat ini dari subjek yang diteliti serta interaksinya

dengan lingkungan.

. Penelitian Korelasional

Adalah tipe penelitian dengan karakteristik masalah berupa hubungan

korelasional antara dua variabel atau lebih.

. Penelitian Kausal Komparatif

Merupakan penelitian dengan karakteristik masalah berupa hubungan sebab

akibat antara dua variabel atau lebih.
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Pada penelitian ini. jenis penelitian
deskriptif karena dalam penelitian ini penu
fakta yang tertulis atau berupa proses pei

biaya usaha dan realisasi biaya usaha

B. Tempat Penelitian

Tempat penelitian ini adalah PT. Semen Baturaja (Persero) vany o-.

di Jalan Abikusno Cokrosuyoso Kertapati Palembang, telp. (0711) 511261.

C. Opresionalisasi Variabel
Tabel 111 .1
Operasionalisasi Variabel

Variabel Definisi Indikator
Anggaran | Anggaran biaya usaha adalah ' a. Pendekatan penyusunan
Biaya Usaha | suatu rencana yang disusun anggaran

’ secara sistematis, yang meliputi | b. Prosedur penyusunan
' biaya penjualan dan biaya anggaran

umum & administrasi yang |
dinyatakan dalam unit moneter |
yang berlaku untuk jangka |
| waktu tertentu dimasa yang akan
datang. 1

| Pengendalian | Pengendalian biaya merupakan | @ Menetapkan anggaran

‘ Biaya Usaha | suatu sistem yg digunakan oleh | sebagai dasar pengukuran. .
‘ | perusahaan untuk | b. Membandingkan realisasi |
| mengimplementasi  kan dan |  biaya usaha terhadap |
memantau  pelaksanaan  atas anggaran ‘
anggaran biaya penjualan dan | c. Mencari sebab terjadinya
administrasi & umum yang telah selisih.
ditetapkan. d. Melakukan tindak lanjut

terhadap penyebab selisih

Sumber : Penulis, 2010
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D. Data yang Diperlukan

Menurut Nur Indrianto dan Supomo (2004 : 146) data terdiri dari :
a. Data Primer, adalah sumber data penelitian yang diperoleh langsung dari

sumber asli (tidak melalui media perantara).

b. Data Sekunder, adalah sumber data penelitian yang diperoleh secara

tidak langsung melalui media perantara.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan
data sekunder. Data primer berupa hasil wawancara dengan unit kerja
terkait. Sedangkan data sekunder berupa sejarah singkat perusahaan,
struktur organisasi & pembagian tugas, proses penyusunan anggaran,

laporan anggaran dan realisasi biaya usaha tahun 2008.

E. Teknik Pengumpulan Data

Menurut Nan Lin alih bahasa W. Gulo (2002 : 123) menyatakan bahwa

ada beberapa teknik pengumpulan data yaitu :

1. Pengamatan (observasi), adalah metode pengumpulan data, peneliti
mencatat informasi sebagaimana yang mereka saksikan selama

penelitian.

2. Survey, adalah metode pengumpulan data dengan menggunakan

instrumen untuk meminta tanggapan dan respon terhadap sampel.

3. Wawancara, adalah bentuk komunikasi langsung antara peneliti dan

responden.
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4. Kuesioner, adalah pertanyaan yang disusun dalam bentuk kalimat tanya.

5. Dokumen, adalah catatan tertulis tentang berbagai kegiatan atau peristiwa

pada waktu lalu.

Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini
adalah wawancara dan dokumentasi. Wawancara dilakukan dengan unit kerja
terkait. Sedangkan dokumentasi dilakukan dengan cara pengumpulan data
berupa proses penyusunan anggaran biaya usaha, laporan anggaran dan

realisasi anggaran biaya usaha.
F. Analisis Data dan Teknik Analisis

1. Analisis Data

Menurut Nur Indrianto dan Supomo (2002 : 146) menyatakan bahwa

analisis data terdiri dari :

a. Analisis Kualitatif, adalah analisis yang tidak dinyatakan dalam angka-

angka dan dapat merupakan jawaban dari suatu masalah.

b. Analisis Kuantitatif, yaitu analisis yang dapat dinyatakan dalam angka-

angka dan dapat dihitung dengan rumus statistik.

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode

kualitatif.
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2. Teknik Analisis

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini dengan
menyajikan angka, tabel dan uraian penjelasan mengenai penyusunan

anggaran, laporan anggaran biaya usaha dan realisasinya.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Gambaran Umum PT. Semen Baturaja (Persero)
a. Sejarah Singkat PT. Semen Baturaja (Persero)

PT. Semen Baturaja (Persero) berdiri pada tanggal 14 November
1974, dengan akte notaries Jony Frederick Berthol Tumbelaka Sinjal No.
34, dengan pemegang saham PT.SP (55 %) dan PT.SG (45 %). Pada
tahun 1978 pemerintah memberikan pernyertaan modal yang merubah
status hukum perusahaan menjadi PT. (Persero) dengan susunan modal

sebagai berikut :

a. Pemerintah RI : 88 %
b. PT. Semen Gresik (Persero) : 7 %
C: PT. Semen Padang (Persero) : 5 %

Pada tahun 1991 berdasarkan PP Nomor : 3 Tahun 1991, susunan
modal PT. Semen Baturaja (Persero) berubah menjadi 100 % milik
Pemerintah RI dengan mengambil alih saham-saham yang semula
dimiliki oleh PT. Semen Gresik dan PT. Semen Padang. Studi kelayakan
pendirian pabrik Semen Baturaja dimulai pada tahun 1974 dan

pembangunan secara fisik pada tahun 1978 di tiga lokasi, yaitu :

38
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1) BATURAIJA, tempat penambangan bahan mentah dan pabrik
pengolahan sampai bahan setengah jadi berupa terak/klinker

2) PALEMBANG, pabrik penggilingan terak menjadi semen dan
sekaligus pengantongan.

3) PANJANG, pabrik penggilingan terak menjadi semen dan
pengantongan serta pabrik pembuatan kantong semen.

Pembangunan fisik pabrik selesai akhir tahun 1980, diresmikan
pengoperasiannya tanggal 29 Aril 1981, dan selanjutnya pabrik
dinyatakan beroperasi secara komersil mulai tanggal 1 Juni 1981. pada
tahun 1992 s/d akhir Maret 1984 dilaksanakan Proyek OPT.imalisasi |
(OPT. 1) yang merupakan provek rehabilitasi untuk pencapaian kapasitas
terpasang 500.000 ton terak/ tahun dan hasilnya dapat melampaui
rencana yaitu 550.00 ton ekuivalen semen pertahun sekaligus
dipersiapkan untuk menggandakan kapasitasnya. Sebagai tindak lanjut
proyek OPT. I, pada 1996, PT. Semen Baturaja (Persero) melaksanakan
Proyek OPT.imalisasi Il (OPT. II) untuk meningkatkan kapasitas menjadi
1.250.000 ton semen/tahun. Proyek ini selesai tahun 2001, mulai
memproduksi semen pada tahun 2002 sebanyak 663.399 ton dan terus

meningkat hingga tahun 2007 menjadi 1.015.00 ton.

PT. Semen Baturaja (Persero) memproduksi Semen Portland jenis
[ menurut Standard Nasional SNI NO 15.2049-1994. agar mutu semen
senantiasa konstan memenuhi standar hasilnya, secara berkesinambungan

diteliti dan dimonitor secara konsisten di laboratorium PT. Semen
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Baturaja (Persero) dengan menngunakan X-Ray Analyzer dan Komputer
(OCX-System) juga di laboratorium Balai Besar penelitian dan

Pengembangan Industri Barang Teknik Bandung.

b. Visi dan Misi PT. Semen Baturaja (Persero)

a) Visi PT. Semen Baturaja (Persero) yaitu :

PT. Semen Baturaja (Persero) menjadi produsen semen yang efisien,

mempunyai daya saing dan tumbuh.
b) Misi PT. Semen Baturaja (Persero), sebagai berikut :

1) Memproduksi semen yang berkualitas, efisien dan memasarkannya
dengan mengutamakan kepuasan pelanggan serta berwawasan

lingkungan.

2) Membangun Sumber Daya Manusia yang professional

3) Memaksimalkan nilai tambah perusahaan bagi “stakeholder”

Budaya perusahaan merupakan nilai dan keyakinan dasar yang
dihayati oleh seluruh karyawan PT. Semen Baturaja (Persero) dan
berkenaan dengan perilaku-perilaku yang lazim dalam kegiatan sehari-
hari yang dapat menciPT.akan identitas bersama bagi seluruh karyawan

yang ikut membangun komitmen karyawan kepada perusahaan.



41

Budaya PT. Semen Baturaja (Persero) adalah Budaya “OGAN™

1. Operasi perusahaan dilaksanakan dengan menggunakan mutu
produk dan jasa yang dipertanggungjawabkan sesuai dengan
kepuasan pelanggan.

2. Gaya manajemen yang partisipatif dengan melalui kerjasama tim
dan memberdayakan sumber daya untuk meningkatkan unjuk kerja
perusahaan yang berazaskan disiplin, kejujuran dan keadilan.

3. Alam komunikasi yang transparant antar Manajemen, Karyawan,
Masyarakat Lingkungan dan Stake Holder lainnya.

4. Niat yang bulat dalam tujuan dan sasaran dengan terus menerus
meningkatkan kecakapan teknik dan bisnis seluruh karyawan

meningkatkan kecakapan teknik dan bisnis seluruh karyawan

2. Struktur Organisasi dan Uraian Tugas

Gambaran yang jelas mengenai organisasi PT. Semen Baturaja
(Persero) sesuai dengan SK. Direksi PT. Semen Baturaja (Persero) No.
PH.01.04/122/2009, gambaran organisasi PT. Semen Baturaja (Persero)

memiliki jenjang hirarki yang terdiri dari :

a. Dewan Komisaris e. Bagian
b. Direksi f. Seksi
¢. Departemen g. Pelaksana

d. Biro
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Dalam struktur organisasi direksi merupakan jenjang yang tertinggi dan
berwenang melaksanakan fungsi manajemen sesuai dengan ketentuan yang

ditetapkan. Direksi PT. Semen Baturaja (Persero) terdiri dari :

1) Direktur Utama, Bertanggung jawab atas seluruh kegiatan perusahaan

2) Direktur Produksi, Bertanggung jawab atas kegiatan perencanaan dan
pengendalian pelaksanaan produksi semen dan penelitian dan
pengembangan

3) Direktur Komersil, Bertanggung jawab atas kegiatan perencanaan dan
pengendalian pemasaran/keuangan/logistik

4) Direktur Umum dan SDM, Bertanggung jawab atas perencanaan dan
pengendalian perusahaan bidang umum dan SDM, Kemitran dan Bina
Lingkungan serta Logistik.

5) Direktur Teknik bertanggung jawab atas perencanaan dan pengendalian
perusahaan bidang teknik, penelitian dan pengembangan.

Berdasarkan tingkatan struktur organisasi maka pelaksanaan tugas dan
tanggungjawab dari masing-masing departemen dapat diuraikan secara singkat

sebagai berikut :

Departemen SPI

Merencanakan, mengedalikan dan mengkoordinir seluruh kegiatan Departemen
SPI yang meliputi: pengembangan, strategi, kebijakan, sistem prosedur dan
pengawasan, memantau tindak lanjut hasil pemeriksaan, evaluasi kepatuhan
dan ketaatan terhadap ketentuan/peraturan, melakukan kajian dan analisa untuk

mencegah penyimpangan, mengendalikan dan mengamankan asset perusahaan
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dan mendorong penerapan Good Corporate Governance sehingga Kegiatan
perusahaan berjalan sesuai dengan sistem dan prosedur yang ditetapkan dan
melakukan koordinasi dengan unit kerja terkait agar fungsi pengawasan
berfungsi dengan efektif dan efisien serta bertanggung jawab atas pembinaan

personil di lingkungan unit kerjanya.

Departemen Pemasaran

Merencanakan, melaksanakan, mengendalikan serta mengkoordinasikan semua
kegiatan pokok dan kegiatan operasional Departemen Pemasaran sesuai dengan
misi dan tujuan perusahaan pada seluruh unit kerja dibawahnya, dan
melakukan koordinasi dengan unit kerja terkait agar efektif dan efisien serta

bertangung jawab atas pembinaan personil dilingkungan unit kerjanya.

Departemen Operasi

Merencanakan, melaksanakan, mengendalikan serta mengkoordinasikan
kegiatan pokok dan kegiatan operasional Departemen operasi sesuai dengan
misi dan tujuan perusahaan pada seluruh unit kerja dibawahnya, dan
melakukan koordinasi dengan unit kerja terkait agar operasional pabrik
berjalan efektif dan efisien serta bertangung jawab atas pembinaan personil

dilingkungan unit kerja departemen Operasi.

Departemen Litbang
Merencanakan, melaksanakan, mengendalikan serta mengkoordinasikan
kebijakan pokok dan kegiatan operasional Departemen Litbang sesuai dengan

visi dan misi perusahaan pada seluruh unit kerja dibawahnya, dan melakukan
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koordinasi dengan unit kerja terkait agar efektif dan efisien serta bertanggung

jawab atas pembinaan personil di lingkungan Departemen Litbang.

Departemen SDM dan Umum

Merencanakan, melaksanakan, mengendalikan serta mengkoordinasikan
kebijakan pokok dan kegiatan operasional Departemen SDM & Umum
meliputi Biro Umum & Perencanaan & Pengendalian Personil, Biro Keamanan
dan Bagian Perwakilan Jakarta dan Bina Lingkungan sesuai dengan misi dan
tujuan perusahaan pada seluruh unit kerja dibawahnya dan melakukan
koordinasi dengan unit kerja terkait agar efektif dan efisien serta bertanggung

jawab atas pembinaan personil dilingkungan unit kerjanya.

Departemen Keuangan

Mengkoordinasi, mengarahkan dan mengendalikan semua kegiatan di
Departemen Keuangan secara efisien dan efektif dalam rangka mengelola
administrasi dan keuangan perusahaan, sehingga sesuai dengan kebijakan,
sasaran, tujuan, rencana dan anggaran untuk mendukung kegiatan perusahaan.
Dan melakukan koordinasi dengan departemen terkait agar operasional
keuangan efektif dan efisien serta bertangung jawab atas pembinaan personil

dilingkungan unit kerjanya.

Departemen Keuangan terdiri dari :

a. Biro Akuntansi

b. Biro Perbendaharaan, Pajak dan Asuransi

c. Biro Anggaran dan Analisa Keuangan
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Biro Akuntansi mempunyai tugas pokok sebagai berikut :

1. Memeriksa (memverifikasi) keabsahan (validasi) bukti-bukti transaksi
intern maupun ekstern perusahaan.

2. Mengelompokkan setiap transaksi kedalam rekening yang tepat.

3. Menyelenggarakan pencatatan terhadap harta, kewajiban dan modal
perusahaan serta catatan yang berkaitan dengan penghasilan dan biaya yang
dikeluarkan oleh perusahaan.

4. Menyusun laporan keuangan dan laporan tambahan lainnya yang diperlukan
oleh pemakai laporan.

5. Mengevaluasi pedoman akuntansi perusahaan sesuai dengan perkembangan
kegiatan perusahaan dalam bidang Akuntansi.

Biro Perbendaharaan, Pajak & Asuransi mempunyai tugas pokok sebagai

berikut :

1. Melaksanakan perhitungan pajak perusahaan berupa PPN, PPh, PBB, Pajak
Galian Golongan C, Pajak karyawan serta retribusi dan pajak-pajak wajib
pungut yang sesuai dengan ketentuan perundangan serta melaksanakan
penyetoran kewajiban perpajakan.

2. Mengevaluasi tata cara pengenaan pajak penghasilan badan sesuai dengan
perkembangan ketentuan perundangan yang berlaku dan membuat usulan
kemungkinan efisiensi dalam pengolahan perpajakan.

3. Mengembangkan sistim dan prosedur perencanaan kas sesuai dengan
perkembangan perusahaan.

4. Mengevaluasi penggunaan dana perusahaan.
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5. Koordinasi dengan unit kerja terkait dalam rangka penyelesaian hutang
piutang bermasalah.

6. Merencanakan dan mengendalikan anggaran kas bulanan untuk tiga lokasi
pabrik dan Perwakilan Jakarta.

7. Mengatur, melaksanakan dan  mengendalikan  proses  voucher
penerimaan/pengeluaran kas/bank sesuai dengan prioritas dan alokasi dana.

8. Merencanakan dan membuat usulan penutupan asuransi atas asset
perusahaan dan mengkoordinasikan dengan unit kerja terkait agar tercapai
efektifitas dan efisiensi dalam penutupan asuransi, serta melaksanakan
proses klaim atas kerugian yang dijamin asuransi dan menyampaikan
laporan hasil klaim kepada manajemen.

9. Mengevaluasi perkembangan rate asuransi dan jenis-jenis asuransi yang
akan dilaksanakan ddengan prinsip “No Risk, No Insurance ”.

Biro Anggaran & Analisa Keuangan mempunyai tugas pokok sebagai

berikut :

1. Menyiapkan penyusunan Rencana Jangka Panjang Perusahaan (RJP) dan
menyampaikan hasil evaluasi atas pelaksanaanya.

2. Merencanakan dan mengendalikan terlaksananya penyusunan Rencana
Kerja dan Anggaran Perusahaan Tahunan (RKAP) serta melaksanakan
konfirmasi anggaran dengan RKAP tahun berjalan.

3. Merencanakan, mengevaluasi serta mengkoordinasikan pelaksanaan
pengendalian anggaran agar mengarah kepada sasaran yang telah

ditetapkan.
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4. Bertanggung jawab atas penyusunan laporan kegiatan perusahaan bulanan,
triwulan, semester dan tahunan.

5. Merencanakan  serta  mengkoordinasikan  pelaksanaan  analisa
keuangan/kondisi perusahaan serta menyampaikan usulan/saran dalam
rangka meningkatkan efektifitas, prodiktifitas perusahaan.

6. Menyiapkan data dan analisa keuangan perusahaan untuk bahan rapat
anggaran dan mempresentasikannya untuk pembahasan.

7. Menyiapkan bahan Direksi untuk rapat Dewan Komisaris dan Rapat
Pemegang Saham.

8. Menyampaikan perhitungan dan saran mengenai langkah-langkah yang
harus ditempuh dalam rangka mencapai sasaran kinerja tentang kesehatan
perusahaan.

9. Mengevaluasi  kondisi  perusahaan, dikaitkan dengan rencana
pengembangan perusahaan.

10. Melakukan proyeksi keuangan dalam rangka pengembangan perusahaan.

Penulis melakukan penelitian pada Biro Anggaran dan Analisa

Keuangan (A2K) untuk memperoleh data-data yang berkaitan dengan masalah

yang diteliti. Biro A2K terdiri dari :

1. Penyusunan dan Pengendalian Anggaran
Fungsi Unit Kerja Bagian Penyusunan dan Pengendalian Anggaran sebagai

berikut :

a) Menyiapkan evaluasi atas realisasi biaya/pendapatan dibandingkan

anggarannya berdasarkan bahan rapat anggaran.
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b) Menyiapkan analisa varians atas pencapaian sasaran data perusahaan.

¢) Mengevaluasi sistim penyajian bahan rapat anggaran sesuai dengan
perkembangan kebutuhan informasi dalam rapat anggaran.

d) Menyampaikan usulan/saran pengecekan anggaran apabila terjadi
penyimpangan dalam pelaksanaan anggaran.

e) Mengevaluasi trend biaya untuk bahan referensi didalam menyiapkan

pragnosa dan menyusun anggaran.

2. Analisa Keuangan

Fungsi unit Kerja Bagian Analisa Keuangan sebagai berikut :

a) Menganalisa dan mengevaluasi secara khusus pos-pos neraca dan pos-
pos biaya dalam rangka meningkatkan efektifitas pengelolaan asset
perusahaan serta meningkatkan efisiensi operasi perusahaan.

b) Menganalisa dan mengevaluasi kondisi perusahaan dibandingkan pesaing
untuk menunjang program pengembangan perusahaan.

c) Menyiapkan bahan presentasi hasil analisa keuangan, analisa varians
untuk pembahasan dalam rapat anggaran.

d) Menyiapkan perhitungan proyeksi keuangan untuk RJP perusahaan.

3. Aktivitas Perusahaan

Aktivitas PT. Semen Baturaja (Persero) terdiri dari :

a. Produksi

Menambang atau menggali dan atau mengolah bahan ~bahan mentah

tertentu menjadi bahan-bahan pokok yang diperlukan guna pembuatan
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semen atau produk lainnya, mengolah bahan-bahan pokok tersebut menjadi
berbagai macam semen atau produksi lainnya lebih lanjut menjadi barang

jadi yang lebih bermanfaat.

Proses pembuatan semen dimulai dari penambangan bahan mentah
yang menjadi bahan baku pembuatan semen, yaitu batu kapur dan tanah liat
di Baturaja. Setelah itu dilakukan proses pemecahaan dan penghancuran
(crusher). Bahan baku yang telah halus di angkut ke tempat penyimpanan
(limestone storage & clay storage) dan dicampurkan dengan pasir silika dan
pasir besi untuk dijadikan raw meal. Raw meal setelah mengalami proses
pendinginan dan hasilnya disimpan ke dalam raw material storage silo.
Proses berikutnya adalah proses pembakaran, dimana sebelumnya sudah
dilakukan pemanasan awal di preheater dan dilanjutkan dengan pembakaran
di kiln dengan menggunakan bahan bakar batu bara untuk mendapatkan
clinker. Setelah itu dilakukan proses pendinginan terlebih dahulu sebelum
clinker di simpan di storage. Clinker hasil produksi pabrik Baturaja
sebagian digiling di Pabrik Baturaja dan sebagian lagi di bawa ke Pabrik
Palembang dan Pabrik Panjang untuk di proses lebih lanjut di kedua pabrik
tersebut. Proses selanjutnya adalah penggilingan c/inker. Penambahan bahan
— bahan baku penolong seperti gypsum dilakukan sebelum dimasukkan
clinker ke cement mill. Hasil dari penggilingan clinker dan gypsum inilah
vang disebut dengan semen jenis Portland Type I yang kemudian dilakukan

pengantongan dan siap dijual di pasar.
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b. Pemberian Jasa

Memberi jasa untuk industri semen dan bahan kimia dasar antara lain
studi penelitian, pengembangan, perckayasaan dan atau desain engineering,
konstruksi, manajemen, pengoperasian pabrik, pergudangan dan
pengangkutan, reparasi perbaikan, pemeliharaan peralatan, pabrikasi alat-

alat dan jasa teknis dalam sektor industri kimia lainnya.

c. Perdagangan

Menyelenggarakan kegiatan pemasaran dan distribusi berbagai macam
semen serta barang-barang hasil produksi lainnya yang menggunakan semen
sebagai bahan pokok dengan cara tertentu serta melakukan kegiatan

perdagangan.

4. Data Anggaran dan Realisasi Biaya Usaha PT. Semen Baturaja (Persero)

Suatu perusahaan menggunakan anggaran sebagai tolak ukur untuk
menilai segala kegiatan yang dilakukan perusahaan. Anggaran disusun dengan
baik agar seluruh kegiatan dapat berjalan dengan baik untuk mencapai tujuan
perusahaan yang telah dicapai dalam satu periode tertentu. Berikut ini disajikan
Data Anggaran dan Realisasi Biaya Usaha PT. Semen Baturaja (Persero) untuk

tahun 2008.



Tabel IV.1

PT. SBVEN BATURAJA (PERSERD) HAYA USAHA RKAP TAHLN 208
CEPARTEMEN KBUANGAN (DalamRp.)
i URAAN Januari Februeri Maret April Mai Juni Juli Agsts Septerrber Citober Noparber Desarber Tota
1. | BAYAPENJUALAN
BayaBshan - - . - A = = - . . - g 3
Baya Tenaga Kerja 818341.580 818 341.50 818341 550 818341. 550 818341 50 818341 530 818 341 50 818341560 818341580 818.341.50 818345 980 818.3¢4.50 9 820 106 150
Baya Pemelharan B30 630 630 BI0 %630 B0 %6.30 %630 %5.320 B30 B3 6.30 1143880
Baya Femyusutan 9149086 9 149,066 9149 086 9149 086 9149 086 9149086 9 149.086 9140086 9.149.086 9.149.086 9149 085 9149 086 109 789027
Bayalitbarg & Pramosi 220166657 229 165 659 22166658 22166 632 22166658 229166658 22016658 291668 2291665659 29,166 669 2291666589 229186743 2.750.000000
Baya Arglutan - - 3 = i B s s = - 2 . .
BHaya Pgak & Retnbusi 14375000 14 375.00 14375000 14375000 137500 14375000 14.375.000 14375000 14.375.00 14.375.000 14375000 14.375.000 172 500000
Baya Umum 157954340 157.710.340 157.710.340 157.710. 340 15771030 157710340 157.964.340 157710480 | 157.710.480 157,710 480 157,710,480 157 808.350 1.893.105650
Alckasi dan
-Onerhead 2230 943 22 58687 222448 549 22468 582 2241181 22396473 22 3/%.52 2294068 22430377 22.36 462 22434 61 222 451 51 2689.574777
22230 93 22 9B 657 222448 549 22468 52 22411.281 223 473 222 3% 52 2294068 | 22430377 22 X6 462 222434 %1 22451 31 2688574777
TOTAL BAYAPENJUALAN 1451384916 | 1451.347.651 | 1451286513 | 1451307.527 | 1451240206 1451231.438| 145148506 | 146178773 | 1451268482 | 1.451.34.956 | 1451277.476| 1451.386370 | 17.416.219483
2 BAYAADMINISTRAS! & UVUM
Baya Bahan - x = « & E < . = - - . g
Baya Tenaga Kenja 4960153010| 4948153010 | 4948153010 4548153010 4948153010] 4948153010| 4948 13.010 498153010 | 4948153010 | 4948.153.010| 4948173010 4948 1770676 | 9.38.873786
Baya Pemelhaaan 39094154 39088154 39088 154 390898 154 39088 154 39089 154 3088154 B08WIH | 3908B.1A4 300.899.154 3908% 154 30HEBW 4690814614
Baya Penyusutan 191.157.516 2146818 221011 683 25761.683 248636 683 260157 517 2714838 Z747200% 27B51 683 27698 360 277308 X0 298 135683 3.037 452658
Baya Litbarg &Pramosi 300583 329 300 583 38 300583 39 300583 39 300583 38 300583 38 300 583.30 00583329 300583 39 300583 .29 300583 39 300,583 381 3.607 000.000
Haya Argluten - - - - . - - - - - - - -
Baya Pgak & Rerribusi 1253111 1R 5111 12531 1M 12531121 13253121 132531 121 12531121 132531121 132531121 12531121 132531121 13253138 1.590 373629
Baya Umum 1951749120 1948157 10| 1948157 120) 1948157 10| 1948157120 | 1848157 120| 1951749120 1948190920 | 19481900 | 1948.168.20| 194815090 194857135 | 3510665
Alckasi dari:
-Overheed 1507 14.937 160 (27 249 159986 S 158919.010 1588m@ 197 158790 333 159779638 160160.967 18814931 18792 327 159818 008 153 830 258 1918 436 385
- Power Siation & Power Input 16874 B33 B7T 4 B7B B 4684495 38668 748 B 651.163 39834663 B674677 43.199.125 3968 172 BE741R 487 87677
-Water Treatment 1223425217 10830778 107.667.016 110163 81 1252 586 103279 470 104.061.060 103287168 | 10635554 112.784 062 106296 32 104 545 46 1291706431
32825908 308048720 307.381.112 300822 82 308170707 3738 51 308 491.861 D3I2WTV/| 30485172 315775514 305797 52|  304.049.816 3697. 240492
TOTAL BIAYAADMNISTRAS & UMM 8249924 48| B243071637 | 8248716519| 825590879 | 8278131.124]| 8283219802 8298396 | 828320343 8301.693.389 | 8313.000.398| 8300447.386| BI2 9799 | 9.38.B5874
TOTAL BAYAUSAHA 9701300064 | 9694419289 | 9700003032 9708216766 | 972380370 | 9734451.240| 97502445 | 9750117140 | 9752961871 | 9764.264.9654| QT5ATM862| 9774343309 | 1168144853657

Sumber : PT. Semen Baturaja (Persero)
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PT. SBVEN BATURA A (FERSERD) BIAYAUSMHAREALISAS TAHIN 208
CEPARTEIVEN KELIANGAN CaamRp)
LRAAN Jaman Fetnari Maret April Mei Juni Juli Agshs Septarber Otober Noparber Deserrher Total
BLAYA FENUUALAN
BayaBaen 231190 2081363 2471851 2407 3D B6 16578 136065 0156 78681 5615707 238454 464204 776102%B
BaaTeegKaja 8433038 851062779 74064235% | 70808 706.41.062 71040028 P306348| 10H6BBEG| 1000241919 10007682 T R4A0| T7H832630| 1016547135
BayaPerdihaaan 456972000 (452429749 18112800 2381.29 - 102307 9665560 25786899 B63 6 ge@82 2461360 4866172 13606183
BaaPeysutan 12729 1193750 10938958 10670 1.05.750 105670 1006790 1.06.750 1086 70 109679 1086750 1.086750 2328078
Bayalitarg & Fos 148806240 719163434 2034399 | 3H3Er9R| (E7.3HMBY 6387192 2153340 01352 1831392 1519692 64843992 319.451340 1507658148
BamAmatan 33A3R_7D 89.55600 9446240 B5H80 66.381.200 HB064D 74898600 89800 531870 40883400 54296400 113.680800 1101014910
BayaPgak &Retbus 8038 Bams 8908 o4 79.0.22 808 8908 ®.m8 B4B 8038 898 (79.521600 1066008
BaaUmm 921766H 78.794000 129908761 81728 080 104,664 339 100024 27 6899180 9.5 576 5050 84 64975307 101 066304 (2239419 AT 0BT
- Ovwghead 197 828438 24.0609653 189542038 | 298%K 88 173.181.916 164787 677 239411908 2B 672834 281387 R 218477072 226909879 28 (37163 288113410
197829438 24060953 189542038| 298K EB 173.181.916 164787 677 23941198 2B 67284 281387 2 218477072 25909879 28 087 163 2688113410
TOTAL BAYAPBNJUALAN 2056179921| 1435148| 140619605 157961058 Z000853| 109896620 | 1.340001171| 17740652 15014.3%1 106202290 | 1.2003F7007| 1360580 166403%076
2.| BAYAAMINSTRAS &UMUM
BamBden - - - 769190 8.375.508 7351 1242782 221200 13571 827 13126908 6 140B4 BR1U9 112684635
BaaTeeagKaja 5462006236| S56H62788| 567F3360| 4907681 S4R21B801| S53W6ER3IS| 67142B250| 729M40733| 68649W(0B| 7033231990| 68H44080| 3IFH1IHE| TAA717BID
BaaPerditaman 196874888 608455363 193836018 368397310 4549 41631405 7804090 552 BS 632380 1 8456161 181088480 &1.153411 6717812312
BayaPewsutan B64AT7 90 279.153456 BITNT2| 47420886 IR IBAH1 3BOH BAHA46B 341 52787 331668 9478 D141 W 249 agr74me
Bayalitarg & Froms 215329 44012430 - 9678 3B 060M@5 146048 401 74075558 1482060 13000 BAMB313 BA04100 1842200 B6623661
BaaArgatan 16468650 - 1783350 - - 47500 - - - - - BA70 23307790
BayaPga &Retibus 17 806867 12180689 6158010 4939176 73643568 B547 44 72X77W 26223810 T4 A 88918709 B049619| (ZV2746 09678944
Baaumum 2207401508| 26BB8B7| 23518460 | 21474R4H| 2147 42| 2434616913 3069099070 3IXETBM2| 26B15488| 3DS8HBOB| 385212474| 3BIMEE2| 33785447861
Adas dai:
- Oetead 165997 780 187 29223 HMEDE5B| 215082619 7 471 688 143582 (06 A3A7346H 24218303 226% 14 194338116 21351985 010812 2727197625
- Poagr Saban &Pover hput 110161019 112646162 104844301 1473290 13852 181 11553637 9853897 U6 B4 95823 12410769 119700809 1B 6516 1.PET7THBTE
-V Tregtment 79786973 B4745B7 9387956 | 1668 101 667 575 7434516 908796682 8.4 133 89048 073 14066872 128448384 1277 814328 120314142
L9781 388.5496653 HN5E29444( 460101.254 367 6651444 34 4T 3B/315337 301.005.390 41331241 67709 H168478| 44055 4871876461
TOTAL BAYAADMNISTRAS & UMM 8545094081| 962837746 8540138653| 83WAN.0B| B8R4DS58| 903411095 1.012669821| 1196597038 | 109644020 | 11529060 | 1344.772135| 846057 | 12062246%
TOTAL BAYAUSAHA 10601.274001| 11.086.088804| 9.956334679| 997B0ZB 66| 21558411 1D.1Ii_g76$ 12352760993 | B73.37.890| 12506580654| 12535153265| UT75.139442| 9.7R2E087| 137.00268R772

Sumber : PT. Semen Baturaja (Persero)
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5. Susunan Personalia Komisi RKAP

Untuk mendapatkan suatu anggaran yang baik, dibutuhkan kerjasama
antara bidang-bidang fungsional yang ada dalam perusahaan. PT. Semen
Baturaja (Persero) membentuk suatu Komisi RKAP yang bertugas
melaksanakan penyusunan anggaran perusahaan. Susunan Personalia Komisi

RKAP ditentukan sebagai berikut :

1. Departemen Keuangan sebagai Ketua Komisi RKAP

2. Biro Anggaran dan Analisa Keuangan sebagai Sekretaris Komisi RKAP
3. Departemen Keuangan sebagai Koordinator Bidang Keuangan

4. Departemen Operasi sebagai Koordinator Bidang Produksi

5. Departemen Pemasaran sebagai Koordinator Bidang Pemasaran

6. Departemen SDM dan Umum sebagai Koordinator SDM & Umum

7. Departemen Penelitian dan Pengembangan sebagai Koordinator Penelitian

dan Pengembangan.
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B. Pembahasan Hasil Penelitian

1. Anggaran Biaya Usaha

a. Analisis Pendekatan Penyusunan Anggaran Biaya Usaha pada

PT. Semen Baturaja (Persero)

Prosedur yang digunakan dalam penyusunan anggaran pada PT.
Semen Baturaja (Persero) secara menyeluruh menggunakan pendekatan
Bottom Up atau Demokrasi yaitu anggaran disusun berdasarkan hasil
keputusan dan Kesepakatan karyawan mulai dari manajemen level
bawah dan selanjutnya diserahkan ke manajemen atas. Bawahan diserah

menyusun semua anggaran yang dicapai dimasa yang akan datang.

Penyusunan anggaran PT. Semen Baturaja (Persero) dimulai dari
tiap departemen, dimana masing-masing koordinator anggaran
menyampaikan data untuk aplikasi RKAP dengan format yang telah
disediakan seperti kuantitas, nama kebutuhan, nilai, jadwal bulanan,
tempat biaya dan lainnya. Kemudian usulan anggaran tersebut
diserahkan kepada Biro Anggaran dan Analisa Keuangan. Setelah draft
anggaran terbentuk maka diserahkan kepada Kepala Departemen
Keuangan untuk ditelaah dan disetujui. Setelah di revisi draft anggaran
diserahkan kepada Direksi untuk dilakukan revisi-revisi. Kemudian
anggaran yang telah di revisi oleh Komisi RKAP disetujui dan disahkan

oleh seluruh direksi.
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Pada metode Bottom Up terdapat kelemahan dalam penyusunan
anggaran yaitu sering kali keadaan yang digunakan sebagai dasar
penyusunan anggaran mengalami perkembangan yang jauh berbeda dari
apa yang direncanakan, jadi anggaran harus disesuaikan dengan kondisi
yang berubah-ubah agar data dan informasi yang diperoleh akurat.
Pendekatan penyusunan anggaran yang lebih baik dengan mengunakan
metode yang partisipatif karena pada pendekatan ini anggaran ditetapkan
melalui konsultasi dan kesepakatan pimpinan puncak dengan semua
pimpinan pada tingkatan yang bertanggung jawab pada pelaksanaan

anggaran perusahaan.

. Analisis Prosedur Penyusunan Anggaran Biaya Usaha Pada PT.

Semen Baturaja (Persero)

Anggaran pada PT. Semen Baturaja (Persero) disusun setiap
tahunnya. Dalam penyusunan anggaran PT. Semen Baturaja memiliki
penyusunan anggaran yang telah ditetapkan yaitu penyusunan Rencana
Kerja Anggaran Perusahaan (RKAP) yang termasuk didalamnya
anggaran biaya usaha, Jadi dapat dikatakan apabila membahas prosedur
RKAP berarti pula membahas prosedur penyusunan anggaran biaya

usaha.

RKAP disusun berdasarkan sasaran usaha yang telah ditentukan,
kemudian untuk mendukung sasaran tersebut dihimpun data-data berupa

rencana produksi, penjualan, investasi, pendapatan dan biaya dari
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masing-masing koordinator anggaran yang pada akhirnya RKAP
merupakan hasil utuh perusahaan yang berlaku untuk pabrik Baturaja,
pabrik Palembang, Pabrik Panjang, Kantor Pusat dan Perwakilan Jakarta.
Batasan waktu untuk melaksanakan kegiatan dimulai pada bulan Juli
sampai dengan Desember yaitu untuk penyiapan RKAP dilakukan pada
bulan Juli dan Agustus, proses komputer dilaksanakan bulan Agustus
sampai dengan Oktober, penyusunan RKAP dilakukan bulan
SePT.ember dan Oktober, serta pembahasan RKAP dilaksanakan bulan

September sampai dengan Desember.

Proses penyusunan anggaran biaya usaha secara umum pada
PT. Semen Baturaja (Persero) dilakukan melalui tahapan-tahapan

sebagai berikut :

1. Penyiapan Data Aplikasi Prognosa dan RKAP

Masing-masing Koordinator Anggaran atau Pemakaian Biaya
menyampaikan data untuk aplikasi prognosa dan RKAP seperti
kuantiti, nama kebutuhan, nilai, jadwal bulanan, tempat biaya dan
lainnya. Data tersebut antara lain : angkutan terak dari Baturaja ke
Palembang dan dari Baturaja ke Panjang oleh Departemen Operasi,
harga beli bahan baku dan penolong oleh Departemen Logistik, tarif
angkutan oleh Departemen Pemasaran, biaya tenaga kerja dan
perhitungan PPh oleh Departemen SDM & Umum, biaya

pemeliharaan oleh semua tingkat bagian yang berada di bawah
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Departemen Operasi, biaya promosi oleh Departemen Pemasaran,
biaya penelitian dan pengembangan dari Departemen Litbang, biaya
pajak dan retribusi oleh Biro Perbendaharaan Pajak Asuransi, biaya
penyusutan dari Biro Akuntansi, biaya umum oleh Departemen SDM
dan Umum kecuali biaya asuransi oleh Biro Perbendaharaan Pajak &
Asuransi, biaya jasa profesi oleh masing-masing departemen, serta

biaya bunga oleh biro Anggaran dan Analisa Keuangan,

Evaluasi RKAP Tahun Berjalan, Sasaran, Strategi, Kebijakan dan

Program Kerja.

Masing-masing unit kerja menyampaikan evaluasi atas pelaksanaan
program pada RKAP tahun yang lalu disertai dengan penjelasan
tercapai atau tidaknya program tersebut. Selanjutnya masing-masing
departemen menyampaikan Sasaran, Strategi, Kebijakan dan
Program Kerja . Rencana kerja ini akan dibahas bersama oleh komisi
RKAP , apabila disetujui Direksi langsung dimasukkan dalam
RKAP. Dengan dasar Rencana Kerja ini pula rencana biaya usaha

disusun.

. Komunikasi dan Analisa Data

Dalam proses penyusunan RKAP, komunikasi dikoordinasikan oleh
Kepala Departemen Keuangan sebagai Ketua Komisi RKAP dibantu
oleh Kepala Biro Anggaran dan Analisa Keuangan sebagai Sekretaris

Komisi RKAP. Sedangkan analisa data dilakukan dengan cara
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memeriksa kelengkapan data, membandingkannya dengan realisasi

tahun sebelumnya serta sasaran perusahaan.

Enty Data dan Proses Komputerisasi

Rencana kerja yang telah disetujui kemudian memasuki tahap entry
data dan proses komputerisasi. Dari proses komputerisasi akan
didapatkan berkas prognosa dan RKAP berupa Perhitungan Laba

Rugi dan masing-masing dengan data pendukungnya.

Penyusunan Buku RKAP dan Pembahasan Konsep Awal

Penyusunan buku RKAP merupakan tahapan memasukkan data
evaluasi RKAP tahun berjalan, rencana kerja masing-masing
koordinator anggaran serta data dari proses komputerisasi ke buku
RKAP. Selanjutnya buku RKAP yang telah disusun dibahas dalan
Rapat Komisi RKAP untuk dilakukan revisi-revisi. Buku RKAP
yang telah direvisi oleh Komisi RKAP selanjutnya disampaikan

kepada Direksi.

Pembahasan dan Penandatanganan Buku RKAP dengan/oleh Direksi

dan Dewan Komisaris

Buku RKAP yang telah direvisi oleh Komisi RKAP selanjutnya
dibahas dengan Direksi dan dilaksanakan revisi lagi. Selanjutnya
Buku RKAP vyang telah disetujui, ditandatangani oleh seluruh

Direksi kemudian akan dibahas lagi pada Rapat Dewan Komisaris.
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Setelah mendapat revisi oleh komisaris maka di tandatangani oleh

seluruh Komisaris.
Finalisasi dan Pengesahan Buku RKAP

Buku RKAP yang telah disetujui direksi dan dewan komisaris
disampaikan kepada Pemegang Saham untuk dibahas oleh
Pemegang Saham dan disahkan pada Rapat Umum Pemegang Saham
(RUPS). Buku RKAP yang telah disahkan pada RUPS
didistribusikan kepada Pemegang Saham, Dewan Komisaris, Direksi,
Koordinator Anggaran dan Unit Kerja terkait. Buku RKAP tahunan
ini selanjutnya dijabarkan menjadi RKAP bulanan beserta dokumen
pendukungnya oleh Biro Anggaran dan Analisa Keuangan yang

selanjutnya diberikan kepada seluruh unit kerja yang membutuhkan.

Berdasarkan uraian diatas, penulis berpendapat bahwa proses

penyusunan anggaran pada PT. Semen Baturaja (Persero) telah

dilaksanakan dengan baik, hal ini dapat dilihat dari proses penyusunan

anggaran yang dilaksanakan telah sesuai dengan teori pada Bab Il. yaitu:

|3

Menganalisis informasi masa lalu

Pada saat menyusun rencana anggaran biaya PT. Semen Baturaja
(Persero) memperhatikan sumber-sumber data yang berkaitan dengan
rencana anggaran biaya. Sumber-sumber data tersebut berasal dari
realisasi tahun lalu dari laporan akuntansi, anggaran tahun yang lalu

dan kenaikan berkala dalam anggaran biaya dan kebijakan.
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2. Menentukan perencanaan strategi
Masing-masing departemen menyusun perencanaan strategi yaitu
dengan penentuan tujuan organisasi, sasaran, Kebijakan, program
kerja untuk masing-masing bidang yang harus sesuai dan strategi

pokok yang akan digunakan untuk mencapai tujuan tersebut.

3. Mengkomunikasikan tujuan organisasi, strategi pokok dan program
Kepala Departemen Keuangan sebagai Ketua Komisi RKAP
mengkomunikasikan tujuan organisasi kepada koordinator anggaran
dan satu orang personil penghubung yang telah ditunjuk oleh
masing-masing koordinator anggaran agar mereka mengetahui tujuan
yang akan dicapai dan cara-cara pokok untuk mencapai tujuan

tersebut.

4. Memilih taktik, mengkoordinasi kegiatan dan mengawasi kegiatan.
Kepala Biro Anggaran dan Analisa Keuangan menyusun pemilihan
taktik yaitu untuk memilih cara-cara yang akan digunakan untuk
mencapai  tujuan, Kepala Departemen membuat Kkeputusan
pengoperasian yang berhubungan dengan pengkoordinasian semua
kegiatan  dibawah  departemen, adanya  kepala  seksi
bertanggungjawab untuk merencanakan pengawasan terhadap

kegiatan seksinya.
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Menurut analisis di atas bahwa prosedur penyusunan anggaran yang
dilakukan oleh PT. Semen Baturaja (Persero) telah memadai, hal ini terlihat
dalam penyusunan anggaran melibatkan setiap unit organisasi, serta telah
dilaksanakan prosedur-prosedur anggaran secara seksama, cermat dan tepadu.
Dalam penyusunan anggaran biaya usaha perusahaan menggunakan metode
Bottom Up. Walaupaun metode ini mempunyai kelemahan yaitu bahwa
penyusunannya lebih banyak keterampilan peramalan/prediksi, namun Bottom
Up ini lebih mendukung fungsi anggaran karena bawahan diikutsertakan dalam
proses penyusunan anggaran. Disamping itu juga bawahan akan dapat lebih
memahami anggaran yang mereka susun sendiri sehingga akan dapat

dilaksanakan dengan baik.
2. Pengendalian Biaya Usaha

a. Analisis Proses Pengendalian Biaya Usaha pada PT. Semen Baturaja

(Persero)

Pengendalian merupakan proses mengukur dan mengevaluasi
pelaksanaan nyata setiap komponen organisasi dan melaksanakan tindakan
korektif jika diperlukan. Pengendalian digunakan untuk menjamin
pencapaian tujuan, sasaran, kebijakan dan standar secara efisiensi seperti

yang telah ditentukan dalam perencanaan.

Dalam Proses pengendalian Biaya Usaha PT. Semen Baturaja

(Persero) melakukan tahapan-tahapan sebagai berikut :
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a. Menetapkan anggaran sebagai dasar dalam melaksanakan pengukuran

biaya usaha.

PT. Semen Baturaja (Persero) dalam merencanakan anggaran
menetapkan standar dalam pengendalian biaya yang didasarkan pada
analisa terdahulu hingga saat ini agar dapat dijadikan pengendalian

anggaran sesungguhnya.

b. Membandingkan realisasi biaya usaha dengan anggaran biaya usaha

Berdasarkan fenomena pada Bab | bahwa terjadi penyimpangan pada
realisasi anggaran biaya usaha. Realisasi biaya usaha lebih besar
dibandingkan dengan anggaran yang telah ditetapkan. Pembahasan
anggaran biaya usaha ini berdasarkan data yang diperoleh dari PT.
Semen Baturaja (Persero). Varians/penyimpangan terlihat pada tabel
IV.3 dan IV.4. Dimana terdapat penggunaan dana yang melebihi dana

yang dianggarkan.



Tabel IV.3

PT. SEMEN BATURAJA (PERSERO)

LAPORAN VARIANS ANGGARAN DIBANDINGKAN DENGAN REALISASI BIAYA USAHA

TAHUN 2008
Varians Biaya Usaha (Dalam Rp)
No| URA AN
Januari Februari Maret Aol Mei Juni Juli Agustus September Owober Nopember Desember Tatal
1.| BIAYA PENJUALAN
HayaBahan (239190, (2081 :ﬁsﬁ (2471851  @440057) (309986)| (165799 (1.360625) (340156 (7o)  (56.157.079) (2983454 (4642004 (77 610
HayaTeagaKeja (24978 829 (@Rm1.219] 776%206| 48255472| 112200508 107941312| (10471108 (M6:4766| (181.90369| (18243620, 20721 20 61511990 (345385
Haya Pemditaaan “BBTEEM) 425508 (18017480 (2285%0) 95320| (0.7 M7 ©560240 (B@159 (28,544 386) (8507 42) (2366 00 (4760812 (134917 967)
Haya Penyusutan 7.860.86% 795636 (178873 8.052336 80523% BOR2 336 8.052336 80623136 8.052.336 80236 8023 8052 3% 86505319
Haya Litbang & Promosi 0360427 | @WEBTEY (111773%)| (126201273 1066552341 | 165.294.667 A7 633259 (40.986.863) 102,852 667 213.972 667 164322 667 (90284 507)  1.242.341 852
HayaAngatan @1331370) (B2568M) ©4146240| (85535840 (65281200)| (46046400 (74808600 (BD.S0BOOO)|  (S31EB.700|  (40.883.400 (54296.400) (113680.800)  (1.101.014 910y
HayaPaak &Retibus 14286972 uzeon2| 14286872 1428536| (65529 14BSIT2 14285972 14 285972 14205712 14285 972 14286972 G38% A0 171 48 02
HayaUmum &BI77.646 789630| 2780157 75984251 53046001 | 5766043 8962538 61 195904 107 206 586 RTHIT 6654086 | 180042 768 HE B N7
Ackasi dari:
- Overhead 24473504 184874 | 3290651 | (7426316 49220365| 57605796 (1708537  (5723206| (896905 3 988 350 (33474.98) (25586902 (11.59.%
24473504 18458.74 32906511 (37.426316) 49229365 57 €605.796 (17.0353%7) (25.723.206) (58.966 905 398030 (Cﬁl'ﬂlﬂﬂ (25585 92y (11.58.32
TOT AL BIAY A PENJUALAN 604795004  (21.913.497)| 25090487 | (128.312021) 1.158169393| 352266 209 111.367.335| (345.662859)|  (90.878.880) 45,032 276 170310.489|  104549.500 775823 407
2.| BIAYA ADMINISTRAS & UMUM
BayaBahan . s = (17 659.150) (B375508) (T my| (12492762 Ra1200| (Bs1eRH| (131B/OmY (161402864 (28321 149 (112862
BayaTeragaKeja 5085225) (TOROT4STBY (21982035)| 40471988 (514065791) (3E479.305)| (1766129532 (227087 723| (19168965048 (2086.078.980) (16857267.80) 136782830 | (1081730
HayaPemditaaan 194040206 | @RIBSH2ABVY 1970631%| 692585 (34248475 (25.414801) 53.205.064 45366889 | (241.481.208) (W67 007)| (1440986.726)  (4B0254.491) (2 (026997 68
HayaPenyusutan (96280 365 (64454273} (12760039 (210668203) (B3E6BES)| (758WBZ| (BN1EME| (B862771)| (BEB215| (72476436 (73668141} (49525816 (940.025
HayaLitbarg & Pramosi 298430.079 2565080 | D053V | 20904963| 279894304 | 15454 @8 ZBO7TE03| 2W12179 20 233329 291675017 26417028 | 288741.181 3.250.37%6 19
HayaArgadan (16,468 650) = (1.783350) . s (4.725.000) - - . . (330.750) (B
BayaPaak & Retibusi 114724244 1203042 | 70570981 83139356 58916753 | 103983677 @232 (00289 10608217 221 449 £26 74481502 | 371534074 1.280684685
BayaUmum %6230  ©85101.147) (B70Z7510| (199.335335) (204300322 (486.450.793)| (1.117. 349959 (1447 28082)| (T1994NF| (1.35.726.176) (1927052 564) (1412500027} (10.209.967
Ackasi dari.
- Overhead (6282 82 (Z7an g5y 1308095 | (5163579 12330500| 16238209 (43965066  (54.0657.337) (72881183 (34.565 789 (53701 278, (47180 564 (363 530 87
- Power Sation & Power hput (70475266 (2ae3m)| ©5116707)| (107.592981)| (91677256 (7586589 (BB7HH| (40120 (51 .68 546) (B0.908 574 (80017 637, (V7D (908 651 03
- Weter Tredtment 43638 244 1980842| 13787490 7 478128 866011| 28904363 13.181398 17 35034 16.317.491 (27 686 650 (2152 082 (326890 88 554 B8
(3119.674 @sme2)y| Ee2483)| (152782 (7848073 (e W7)| (WEG1465] (VR3IPVY| (0847 B9 (1LMWBY| (1568WIW)  (1702404B) (1174 ms_vsgl
TOTAL BAYAALMNISTRAS & LMUM | 205163.833)| (1.379765.100) (291422134 (141.498869)] (584328434 (750891 (2.713.831876)| (3.637.617.890) (2 662.739 (3252310682)] (5141324749)  (113.077.088) (20.953 960 82
TOTALBAYAUSAHA 899964 337) (1.401.679.606)] (266331647 (269.810880) 572840959 | (398.624.955) (2602.466.541) (3.983280749) (2753.618.784| (3.207.278.405) (4970.414 280) (8527.588) (20.188.157.415)
[

Summber | Data yang ddah



Tabel 1V.4

LAPORAN ANGGARAN DAN REALISASI BIAYA USAHA
PT.SEMEN BATURAJA (PERSERO)
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TAHUN 2008
(Dalam Rp.)
} — SELISIH NAIKITURUN |
) T VAR 20 TERHADAP ANGGARAN
ANGGARAN REALISASI VARIANS %
BIAYA PENJUALAN
Biaya Bahan - 77.610.236 (77.610.236) -
Biaya Tenaga Kerja 9.820.106.150 10.165.471.396 (345.365.246) (3,52)
Biaya Pemeliharaan 1.143.880 136.061.837 (134.917.957)]  (11.795)
Biaya Penyusutan 109.789.027 23.282.708 86.506.319 78,79
Biaya Promosi 2.750.000.000 1.507.658.148 1.242.341.852 4518
Biaya Angkutan - 1.101.014.910 (1.101.014.910) -
Biaya Pajak & Retribusi 172.500.000 1.066.008 171.433.992 99,38
Biaya Umum 1.893.105.650 947.096.733 946.008.917 49,97
Total Biaya 14.746.644.707 13.959.261.976 787.382.731 534
Alokasi dari:
- Overhead 2.669.574.777 2.681.134.100 (11.559.323) (0,43)
Total Biaya Alokasi 2.669.574.777 2.681.134.100 (11.559.323) (0.43)
TOTAL BIAYA PENJUALAN 17.416.219.483 16.640.396.076 775.823.408 4,45
2. | BIAYA ADMINISTRASI & UMUM
Biaya Bahan - 112.846.325 (112.846.325) -
Biaya Tenaga Kerja 59.389.873.786 70.207.175.120 (10.817.301.334) (18,21)
Biaya Pemeliharaan 4.690.814.614 6.717.812.312 (2.026.997.698) (43,21)
Biaya Penyusutan 3.037.452.698 3.977.478.262 (940.025.564) (30,95)
Biaya Promosi 3.607.000.000 356.623.661 3.250.376.339 90,11
Biaya Angkutan - 23.307.750 (23.307.750) -
Biaya Pajak & Retribusi 1.590.373.629 309.678.944 1.280.694.685 80,53
Biaya Umum 23.385.510.655 33.785.447 861 (10.399.937.206) (44,47)
Total Biaya 95.701.025.382 | 115.490.370.235 (19.789.344.853) (20,68)
Alokasi dari:
- Overhead 1.918.436.385 2.271.976.255 (353.539.870) (18,43)
- Power Station & Power Input 487.097.677 1.396.758.714 (909.661.037)| (186,75)
- Water Treatment 1.291.706.431 1.203.141.494 88.564.937 6,86
Total Biaya Alokasi 3.697.240.492 4.871.876.463 (1.174.635.970) (31.77)
TOTAL BIAYA ADMINISTRASI & UMUM 99.398.265.874 | 120.362.246.698 (20.963.980.824) (21,09)
TOTAL BIAYA USAHA 116.814.485.357 |  137.002.642.773 (20.188.157.416) (17,28)

Sumber : PT. Semen Baturaja (Persero)
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¢. Mencari sebab terjadinya selisih serta melaporkan penyebabnya.

Berdasarkan tabel 1V.4 dapat dilihat bahwa adanya varians tertentu yang
melebihi batas normal dari anggaran yang telah ditetapkan. Sebaiknya
laporan pertanggungjawaban yang dibuat selain memuat anggaran dan
realisasi perlu disertakan penyebab varians yang terjadi. Tidak semua
penyimpangan harus dicari penyebabnya karena pada umumnya hanya biaya
yang memiliki penyimpangan uang dianggap material dan bersifat negatif
yang perlu di telusuri. Adapun penyebab terjadinya pentimpangan negatif

adalah sebagai berikut :

Biaya Penjualan

Untuk biaya penjualan, anggaran berada di atas realisasi sebesar
Rp. 775.823.408,- atau terjadi penyimpangan positif sebesar 4, 45 %.
Apabila dilihat dari total biaya penjualan, dapat diketahui bahwa dalam
penyusunan anggaran biaya penjual cukup baik karena terjadi
penyimpangan positif. Meskipun demikian, ada juga komponen biaya

penjualan yang terjadi penyimpangan negatif, antara lain :

Biaya bahan naik sebesar Rp. 77.610.236.- hal ini disebabkan adanya
pemakaian kantong untuk penggantian semen pecah. Perusahaan tidak
menganggarkan biaya bahan pada komponen biaya penjualan tetapi hanya
untuk komponen biaya produksi karena di asumsikan bahwa pemakaian

kantong untuk penggantian semen pecah jarang terjadi.

Biaya tenaga kerja naik sebesar Rp. 345.365.246.- atau terjadi

penyimpangan negatif sebesar 3,52 %. Hal ini dikarenakan adanya
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penambahan tenaga kerja outsourcing /labour supply dalam kegiatan

peémasaran.

Biaya pemeliharaan naik sebesar Rp. 134.917.957.- atau terjadi
penyimpangan sebesar 11.795 %. Hal ini disebabkan karena adanya

pemeliharaan area rel kereta api.

Biaya angkutan tidak dianggarkan oleh perusahaan tetapi
direalisasikan sehingga terjadi kenaikan sebesar Rp. 1.101.014.910. Hal ini
terjadi karena adanya biaya angkutan bantuan solar ke PT.KAI, biaya

bongkar material dan biaya angkutan lainnya.

Biaya alokasi overhead naik sebesar Rp. 11.559.323 atau sebesar 0,43 %.

Biaya Administrasi dan Umum

Pada biaya administrasi dan umum anggaran berada di bawah realisasi
sebesar Rp. 20.963.980.824,- atau terjadi penyimpangan negatif sebesar

21, 09 %. Penyimpangan ini terjadi karena faktor-faktor sebagai berikut :

Biaya bahan tidak dianggarkan oleh perusahaan tetapi direalisasikan
sehingga terjadi kenaikan sebesar Rp. 112.846.325,- . Hal ini terjadi karena

adanya biaya pemakaian solar dan premium untuk kendaraan dinas.

Biaya tenaga kerja naik sebesar Rp.10.817.301.334,- atau sebesar
18,21 %. Penyimpangan ini dikarenakan adanya penambahan karyawan

kontrak IT dan tenaga ahli IT karena pada tahun 2009 perusahaan merubah
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sistem aplikasi dari Fox Base ke sistem aplikasi JDEdwards sehingga

membutuhkan tenaga kerja kontrak untuk membentuk sistem aplikasi baru.

Biaya pemeliharaan naik sebesar Rp. 2.026.997.698.- atau sebesar
43,21 %. Hal ini terjadi karena adanya pemeliharaan bangunan kantor
berupa renovasi gedung kantor, perbaikan/pemeliharaan lift, pemeliharaan

kendaraan dinas dan pemeliharaan bangunan mess.

Biaya penyusutan naik sebesar Rp. 940.025.564,- atau sebesar 30,95%.

Hal ini terjadi karena adanya penambahan peralatan kantor.

Biaya angkutan tidak dianggarkan oleh perusahaan tetapi
direalisasikan sehingga terjadi kenaikan sebesar Rp. 23.307.750. Hal ini
terjadi karena adanya biaya angkutan material lainnya. Biaya angkutan ini
tidak dianggarkan karena perusahaan memprediksi bahwa biaya ini tidak

rutin dan jarang terjadi.

Biaya umum naik sebesar Rp. 10.399.937.206.- atau terjadi
penyimpangan negatif sebesar 44,47 % lebih besar dari anggaran. Hal ini
disebabkan karena meningkatnya biaya perjalanan dinas, pendidikan dan
pelatihan, biaya telepon kantor/staff, sewa kendaraan bermotor, jasa
konsultasi dan profesi. Sehingga menyebabkan varians realisasi biaya usaha

terlihat lebih tinggi.

Biaya alokasi dari Overhead naik sebesar Rp. 353.539.870,- atau

sebesar 18,43 %. Biaya Power station dan Power input naik sebesar Rp.
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909.661.037,- atau sebesar 186,75. Hal ini disebabkan meningkatnya

pemakaian listrik di area pabrik dan bangunan kantor.

Jika dilihat dari tabel 1V.4, maka realisasi biaya usaha berada diatas
anggaran biaya usaha tahun 2008 sebesar Rp. 20.188.157.416,- atau terjadi
penyimpangan negatif (penyimpangan kurang menguntungkan) sebesar 17,
28 % dari anggaran biaya usaha. Kebijakan perusahaan terhadap
penyimpangan yang terjadi adalah 10 %. Dapat dilihat pula bahwa pada
biaya bahan dan biaya angkutan tidak dianggarkan tetapi ada realisasinya.

Perusahaan kurang cermat dalam memprediksi anggaran biaya usaha ini.

Dilihat secara keseluruhan yaitu dengan melihat perbandingan antara
total anggaran biaya usaha dengan total realisasi biaya usaha tahun 2008
PT. Semen Baturaja (Persero) dapat dikatakan belum memadai karena

terdapat beberapa varians yang kurang menguntungkan.

d. Melakukan tindak lanjut terhadap penyebab terjadinya selisih.

PT. Semen Baturaja (Persero) tidak melakukan tindak lanjut terhadap
penyebab selisih tetapi hanya melakukan analisis selisih serta melaporkan
faktor-faktor yang menjadi penyebabnya secara periodik. Perusahaan
sebaiknya merancang atas anggaran-anggaran dan tindakan korektif untuk
melakukan perbaikan-perbaikan dari setiap sebab-sebab penyimpangan
tersebut, khususnya untuk komponen biaya administrasi dan umum, hal ini
akan berguna dalam menyusun anggaran biaya yang lebih baik untuk

tahun-tahun berikutnya.
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b. Analisis Peranan Anggaran Biaya Sebagai Alat Pengendalian.

Anggaran biaya usaha disusun dengan mempertimbangkan sumber
daya yang dimiliki perusahaan, kemampuan pusat pertanggungjawaban,
strategi dan sasaran yang ingin dicapai perusahaan. Ini merupakan hal
yang penting untuk mendukung fungsi anggaran sebagai alat
pengendalian. Dengan adanya fungsi anggaran biaya usaha dalam
pengendalian, penyimpangan dapat dideteksi untuk kemudian diambil

suatu koreksi.

PT. Semen Baturaja (Persero) sebagai perusahaan yang besar
mengandalkan anggaran yang telah ditetapkan sebagai pedoman dalam
pelaksanakan kegiatan perusahaan. Tiap-tiap pusat bertanggungjawab
melakukan pengendalian atas pelaksanaan secara terus menerus. PT.
Semen Baturaja (Persero) dalam pelaksanaan pengendalian anggaran

dengan menggunakan Laporan Anggaran dan Konfirmasi Anggaran.

Laporan anggaran biaya usaha PT. Semen Baturaja (Persero)
disusun dengan menggunakan perbandingan data berupa rekapitulasi
anggaran biaya usaha yang dimiliki oleh Biro Anggaran dan Analisa
Kevangan dengan data realisasi biaya usaha yang dimiliki oleh Biro
Akuntansi bersama analisis penyimpangan dan penjelasan tentang sebab
“terjadinya penyimpangan. Laporan ini dibuat untuk rapat anggaran setiap
bulannya yang dihadiri oleh masing-masing manajer pusat
pertanggungjawaban yaitu seluruh kepala departemen yang terkait.

Apabila terjadi penyimpangan baik yang menguntungkan ataupun kurang
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menguntungkan akan dibahas dalam rapat ini sehingga dapat dinilai

apakah pelaksanaan anggaran biaya tersebut berhasil atau tidak.

Keberhasilan dan kelemahan anggaran  dapat dianalisa dari
perbandingan ini dan dijadikan koreksi untuk anggaran yang lebih baik di
masa yang akan datang. Jika biaya usaha yang dikeluarkan sesuai dengan
standar yang telah ditetapkan maka dapat dikatakan pengendalian yang
baik telah dilaksanakan dan apabila pengeluaran biaya usaha tersebut
mencapai tujuan yang ditetapkan, maka dapat dikatakan perusahaan telah
melakukan pengendalian biaya secara efektif. Menurut pendapat penulis
dari hasil evaluasi tersebut, terlihat kurangnya efisiensi anggaran dalam
merencanakan biaya usaha oleh karena itu pimpinan perusahaan harus
dapat membuat kebijaksanaan sebagai tindak lanjut untuk menghadapi

periode berikutnya.

Bentuk pelaporan dan pengendalian lain yang dilakukan PT.
Semen Baturaja (Persero) adalah konfirmasi anggaran yang bertujuan
untuk dipakai sebagai pedoman dan evaluasi atas suatu proses pengadaan
investasi maupun biaya dengan melihat apakah investasi dan biaya
tersebut ada atau tidak ada anggarannya, kewajaran nilai yang diajukan
dan skala prioritasnya. Dari pengecekan anggaran tersebut dapat

menghasilkan hal-hal sebagai berikut :
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1. Konfirmasi anggaran disetujui apabila dana anggarannya tersedia dan

menjadi prioritas pengadaan barang dan jasa.

2. Konfirmasi anggaran tidak disetujui apabila dana anggarannya tidak

tersedia dan bukan merupakan prioritas pengadaan barang atau jasa.

3. Untuk konfirmasi anggaran yang dananya tidak tersedia tetapi
merupakan prioritas harus dilakukan realokasi anggaran dengan

ketentuan :

a) Apabila pengalihan mata anggaran yang sama atau berbeda harus
mendapat persetujuan Koordinator Anggaran yang bersangkutan

dan Direksi.

b) Sedangkan pengalihan untuk jenis investasi, proses pengalihan
harus disetujui oleh Komisaris dengan mengutarakan alas an

kepentingan realokasi tersebut.

Untuk persetujuan konfirmasi anggaran hanya dapat dilakukan oleh
Kepala Bagian Anggaran, Kepala Biro Anggaran dan Analisa Keuangan,
Kepala Departemen Keuangan dan Direksi sesuai dengan batasan

wewenang yang ditentukan.

Menurut pendapat penulis, kesimpulan yang dapat diambil bahwa
secara garis besar anggaran PT. Semen Baturaja (Persero) cukup berperan
sebagai alat pengendalian. Hal ini dapat dilihat dari adanya Konfirmasi

Anggaran dan Laporan Anggaran dan Realisasi Biaya Usaha yang dapat
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dipergunakan perusahaan dalam rangka pengambilan keputusan yang
berhubungan dengan biaya usaha dan dapat dijadikan acuan untuk
menyusun anggaran biaya tahun berikutnya. Namun untuk komponen
biaya administrasi dan umum, konfirmasi anggaran belum berfungsi
sebagai pengendalian yang baik. Hal ini dikarenakan terjadinya

penyimpangan negatif yang melebihi standar kebijakan perusahaan.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan  hasil penelitian dan pembahasan pada bab-bab

sebelumnya, maka penulis mengambil kesimpulan yaitu :

I. Proses penyusunan anggaran biaya usaha PT. Semen Baturaja (Persero)
menggunakan metode Bottom Up. Secara garis besar proses penyusunan
anggaran yang dilakukan PT. Semen Baturaja (Persero) telah dilakukan
dengan baik. Hal ini terlihat dalam penyusunan anggaran melibatkan setiap
unit organisasi serta telah dilaksanakan prosedur-prosedur anggaran secara
seksama, cermat dan terpadu. Namun perusahaan kurang teliti dalam
memprediksi/mengasumsikan biaya-biaya yang mungkin terjadi di masa

mendatang.

2. Secara umum anggaran biaya usaha telah berfungsi sebagai alat
pengendalian. Hal ini dapat dilihat dengan adanya Laporan Anggaran dan
Konfirmasi Anggaran yang digunakan PT. Semen Baturaja (Persero)
sebagai alat pengendalian biaya. Kecuali untuk biaya administrasi &
umum, anggaran belum berfungsi sebagai alat pengendalian yang baik.
Pada kenyataannya realisasi anggaran biaya administrasi & umum berada
diatas anggaran atau terjadi pnyimpangan negatif sebesar 21,09 %.

Penyimpangan ini melebihi standar kebijakan perusahaan yang akhirnya
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akan mempengaruhi laba perusahaan. Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa penyusunan anggaran biaya yang baik belum tentu mendapatkan

hasil yang baik jika tidak adanya pengendalian yang efektif.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, adapun saran yang

dapat penulis berikan yang mungkin dapat bermanfaat bagi perusahaan, yaitu:

1. Dalam penyusunan anggaran biaya usaha PT. Semen Baturaja (Persero)
hendaknya lebih teliti dan akurat dalam menentukan asumsi-asumsi biaya
yang mungkin terjadi dimasa mendatang sehingga dapat menghambat
terjadinya penyimpangan-penyimpangan yang tidak menguntungkan dan
menghasilkan penyusunan anggaran yang lebih baik di masa yang akan

datang.

2. Setiap unit-unit organisasi yang terkait sebaiknya menindak lanjuti
terhadap penyimpangan yang terjadi dengan melakukan pengendalian
yang efektif serta menekan biaya-biaya seefisien mungkin sehingga
pengendalian yang baik sechingga pengendalian yang baik dapat tecapai

dan tujuan perusahaan pun tercapai.
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